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PERKIRAAN PRODUKSI BIBIT SETEK SATU RUAS
PADA KERUN BIBIT TANAMAN LADA

Tatang Setinhudy!

T.munmﬂ lada (e migenm Linn) dupat dlll:'rhrmynl-;
secarn vegetatil maupun generatil. Namin, yanL

banyak dipraktehhan adilah perhnnvikan secarn vegermil
dempan carn micnyelek. Bohan sotek dapat dismbal dae) sulur
panjal. sulur gantung sulur tanih, dan ¢obang buah, tetapi
balun seteh terbaik adulab yang Werasal darl sulur panja
iNesbing. 1953 Wit Divaliomi, 1981

‘Penanaman Wdn secars lingsung di kebun WM
menzgunakan seteh vang relanif panjange 1erdini otas wyuh
puns Lintek perluasan areal atau peremnagaan, cara ni Kurany
chonpmis dan sermg menmbalhan Kesulinan, karenp
membutuhkan seteh dalom jumlnh besar, Wabad (19817 me-
ngarakun bahwa penpaunpan Selek salu ruzs dapal meng.
fiermal pemuknlnn bahan tanaman sampar 4004, ﬂibﬂndlﬂp
kan denezan selek Tupub russ. Seiek saw ruas bBerdaun
tungzal dengan medium Tanah dan pupuk kandany dengan
perhandingan 7 - 5 ditambah 050 ¢ dolokal viap kg tansh,
dapal menghasiikan B4-50% bibp vang wumhub.

Bahun setek viang diapabil dar sulur panjat sebaiknya
berasal darl tanuman sehat don kekar bk abae berwarna
hija ta. dan tidak memperiihnthan vejals-pejals ahnommal,
Selain e wmar wanaman tedak febih dacl 2 whun, sedanghan
imur fsiologls cabang vang diseiek sokitar 6 bulan, Sorek
vang terlalu e pertumbulanpye byrang baik. demibian pula
seteh sany terlalu muds (Dhaliml 19814

Uniuk mendapathan nibil dar setel sate ryas berdaun
twmggeal. serek rersebur harus disemarkan dahulu d) bak pen.
dederan selama 2 mingay, Inly dipindohkan ke kanmong
plasuk d) persemaian, Setek dopat ditansm msu dipindahkan
ke kebun setelah mencnpa) 527 ruas atpu berumur = 3 bulan,
Untuk mengatns) kerusakan akar wakin pemndaban, pa-
nyemaiat dagar dilakukan dun ezhap. vaw 1) pendederan
di bak pasie selama 2 panggu. sampal wakiy tersebut skar
sudsh wmbuh: 2} penenaman bibip d) fantong plastik
Pendederan di samping memberikan kesemputan skar untuk
bl jugn dirraksadkan yntuk menyeleks) bibit: Adanya
perakuran yang cukup lebat merypakan jaminan azan ber-
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hasilnya ponyiapan bibit. Namun, Rahmin dan Haryad!
dadan Zaubin ( 1981) borpendapat bahwa sdaatau tiidaknya
bakal akar dalam penyerckan hukan merupakin fakior pem-
batas. Akar dupat juga terhentuk dari setek vang sebelum-

nya tidak mempunyai bukal akar ssal digunskan zul perang.
bang tumbul

Seiek satu ruas berdaun tunpesl dinmbil dari sulur
paajar Lsulur tesbaik) vang imlahoym ratu-rat tgs sulur tap
polonnya. Ubtuk mendapatken setek saty rigs beedaun
tunggal yany dapat tumbuh baik diperiukan selehs (Zaubin.
1981), biasanva 4 20-30% serek tidak rerpakaiferbuang
Herdnsarkin dota jumlsh sulur panjar tiap pohon. jurlah
seteh stu ruas tiap sulur, serta persentase setek tereleksi
dan setek vang twumbuh dapur dibugt perkiman produksi
bibit setek oty rums berdiun tnggal pada wnsman lada tap
satvan luns. Dengan demibion. unluk selisp pengembangan
nian peremajaan; dapat dihitung besaraya luas kebun vane
harus dipelihdrk untdk petscdingn bibit setek say russ
berdaun 1unggal Tulisan ink melaparkan hasll percobasn
perhiiungan produksi bibi setek sati russ pada kebun bitin
lanaman lada.

BAHAN AN METODE

Percabaan dilaksanskan di Desa Pagelaran, Kabupaten
Crangur. Javs Boral, pada lohon petari seluus 0.2% by mulal
bulan Seplember sampal Desember 1998 Parameter peng-
amutan verdint stay sumiah weiek suiu russ bordaun tungeal
darl tinp sulur panial jumlah seteh vang ditanam, jufnlah
selek vang tumbah, dan jumlah bibin siap saler. Tlap peng-
amatan terdiri atay 10 pokion dan diolang e kil Data vang
diperdleh dihitung rata-ratanya siaw perseniasenva Bahan
faraman ving dipakai adalab lada varietas Bulok Belamuny
lLampung.

Setek soto runs drambil dari sulur panjal yang berssal
dari tanaman beumur 1-2 tahun, yang secara period (k
dipotong 6 bulan sekall, Sulur panjal vang diambil adalah
vang hebas dar hirma penvakit, tidak terlalu ul atau muda,
cublup akir lekst pada bukunya, dan lingkar batang normal
Serek satu mata dipolong menggunakin pisau ajam agar
hekas potongar ma dan tidak memar Setek selanjuinva
dicelupkan ke dalami laruran perangsang Rootone berups
pasin

| Perpustakons BPTP Jawa Timur |
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1w dan disandarkan
i ada bak persemain
ﬁmm;gﬂﬂ dl;n#::::lpll'uuh dengan jaran tanam [0 em :.Ltjl :::
e pam sesinl dengpan, kebuuhan agir ele
i Serelult tumbub |2 MINEEY

3

| - yonah don pupuk kandang
twl'uhml: :.mi: I:,r;: ;ﬂl'_*;{'ﬂﬁ:ll'rrk :.artg nrrnbuh i HL.M: !
s p-:'; : nﬂlpl:iﬂi sehagal bibit Ponyirimain hibit di
mma;gulll Tj'hkﬁnn mimimal tigs kal sehar) Pemelihirnan
e el pemupban dengan pupuk dour Yang
rNPRMg I |del - 1A=1) serw |rfmhgmt|-
kit denpan inseklisida atou fungisida
kihit mempunyisl 4-5 ryas dan

Hﬂﬂmln.mrhpr.lll
mengandung unsy
tasan hama dan penda :
Pengrmatan dilahukan ssmpa

iap uniuk ditdnam
”"F Media pendederan terdirl ams.lnpinlln bawsth ynngl_
diber (uk dengatl tebal S om, kiemudian di atasnya dibers
kerikil demaan tebial sekiar 10 em dan ditutup dengan pasie
ks febill 10 cmy Media persethaian i_:«erupn cpmpuran
jurteh lapivan aizé dan pupuk kuhdang 17 3) sena 050 ¢
kiptin kg medw Rahan-bahen pembaniu umyk pendeder-
+n smaaen Tain adaloh paralon 1.50 mei (1 Ipci = 2.54 ¢m)
denuan lobang ypruyer. tambang plastik, penutup bal plas-
pik. bak persemann | U0 om « 150 em. dan hantony I11|l.1.1]k

bt

HASIL AN PEMBAHASAN
Produkei Seteh Sato Ruas Berdaun Tunggal

tumiah serek vang dape) diperoleh dari suiur panyai
vang memeanuh syarat sebaga) it disajtkan pada Tabel |
Pada tabel 1ecaekar terlilon bahwa dari setiap kah pangkas
damat ombuh 230410 sulor bory, Sulur versebul wumbih
[-2 ruas di kawah behes pangkesan Zaubin dan Wahid
0 ®%6) mengemukakan batwa dar 3-5 buku pnda tanaiman
varg dipinghas akan Lomboh (Ungs-lunas bard vidy akin
menjadi sulur panjal namun hanva tis sulur siang di-
pelifira dan memenuhi svaral sebagni seteh satu ruas
berdaun lunggal. Rota-rata jumlah russ setiag sulur pania
sekaar S.60-11 ruas tetapi tidoh semun ruas dapst dismbil
unluk setek satu ruas berdaun fungenl, Karens ruas pads
slith sulur ads vang lebabi s stag lebib muda dat ada buku
rang Ndik mempunyal daun. Jumlah ruas yang dapat d)-
pakiai L sulur panjat tiap panphas miteapar 5.40-5 80 ruas,
Menutut Zaubln dan Wahid (1994), padn pangkas perame
urtiur 912 balan. panjang sulur panjat mencepai 50 ¢m atay

14:18 ruas, utll!lli'_'i.ln pada panpkas Kedus umur 6 hulan
dapat dipanen 1lgs silar pranjar

Tabel 1. Hataan jumlah sitlur panjul dap ek gy "

junggel per tessman fads b hu."
fumbah lamlak —I;l—:lr‘-“\.
salue pniatl  rums sulur -; m:'“
Ulhepar  pohen pads  pangn poda bl Nnm."
parighay k& punghal ke Panghas 3
. Lag
I 3 I 3 I N
1 I3 IHADANAL N sty gy W
i 2 e d Koth iy LTI TS B4
L U ST S L L 1T T arsi 1Jnhu
i B TE4T WA HE pipAa oLk} Hins,
. 4
Rawam 2.5 5 41 W6 041 tm;ﬁ'ﬂ
Angke di distam hurung adaleh petesitase ==

Froduksi Bibi

Prividuksi bibat siap tanom hasi] seleksi dayi Pendedery
dan pesemuinn dalam pofibay disa)iksn pada Take| 2 Bk
ferseleksi tersebut diperaleh dengan m:mhuung-um
yang matl. yang perumbubannva terlambai gray tifay
normal. dan yang terserang hami pensakiy Pendederyy
dilakukan selams 2 mingeu dan selek yang lidak tumbgh o
telah 2 mipggu vidak digungkan. Hal i sesun dengan
I¥halimi { P98 1), vang mengatakan babwa untuk percobagy
pendederan di rumah koca cukup 1-2 mingey

Pobiel 2, Ruta-ratii peoseniace bl ivesefekal pad peadoderan duy
prksemalun '

1 e i Mendudeenn 19 Pesucinmme
A ki sn

I LNt T“Ifil‘i

Il 74 1h (TRl

Y g TEID

W R . i An

Woalasruin T30 Kiah

Pada persemaian di kantong plastik sefama 4 bulan
sowek 1efah mempunyai akar dan tunas berkembang dengan
baik. Jumiah rias mencapal 2-3 belai disun. Persentase hidi
vany dopat dipindahkan dalam kantong plastik pods
pengamatan int mencapsl 70.30%. Husil inl hampir samé
dengan hasil Wakid (1981 ) vang memperolel perieniase
tumbuh setek saty russ herdaun twnggal rataram 73%. Padd
persemaian, bibit vang siap salur mencapsi §1.60% Angkd
i lebib rendah dibandingkan dengan potensi setek Lait
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runs berdaun tungaal yane diperoleh Wabid (16819 wang
mencapai 84.50% Namun. angha tersebut masih dapar
dipakal untuk membuat perkiraan penyediaan bibir, agar
peasediann bibil tidak kuranp. Rendahnya hasil seieks
futidah liibit stap wanam bukan karena hanyak bibit vang mat
tetap) hareny pertumbuban bibi terlambal.

Perkiraan Prodoksi Bibit Lads dengan
Setek Sutu Ruas Berdoun Tunpgal

Herdasarkan hasil peppamatan. produksi bibil 1eda
dengan seieh sotu ruas berdeun tungpeal mencapai 17.862-
33021 botane setiap kal) pangkos {cnmm bulan sekidliy.
Dengan demikion, disfam tiga kall pangkas; bibi vang het-
wsyl dart selek satu ruas berdaun tunggsl sinp salur yang
diperalch borjumiah 75908 tibito (Tabel 3). Jumilal ini
cukup unuk pengembangan kebun lada dengan luss « 30 ha
dan park wnam 2 my 2 m

lalel 3. Pebblvmmgan peidubal bibit lade solek seiu suis begdad e
. virmggal Jiap b (2500 | amaina |

Tvenbab Bt T il b

Tl Pejelehibn sk

FatryLine

' whilyer MATIE TR a1 PETRIMUING  sEp 1IRsN
I & 94N ST En T omu 1T EAD
I 7 Aul 475 tuny LI b LU 5
it 11y 254 L LT 411 4hT £l hid|
Tehilah X4 Qi (2] qun Wl itE LR

= ———— i
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KESIMPULAN

Jumiah sulur panjut tiap pahon meningkat setiap kalj
pangkas, pumun yang dipelihira cukup 2.30-3,00 sulur saja
Setiap sulur panjat dapat menghasilkan £.40-5.80 sctek satu
ruas herdaun tunggdl Persentine bibit siap salur mencapai
81.60% dari jumluh setek vang disemaikan Jumnlah bibit siap
sabur darl | bat kebun hibir mencapai 75 908 bibit selama 2 ta-
lun, din cukup untuk memenuhi kebutuhan bibit untuk
Kebun denpan luas 30 b,

Femelibaraan bibil di pendederan yang lebih intensif
dapal meningkatkan pelusng untuk meaghesilkan hibi lebih
Banvab Untuk penvispan bahsn janaman dengon iues | ha
diperipkan biba £ 2 500 serel yong dapat diperoleh dan 350
m’ kebin bion

DAFTAR PLSTAKA

Flalipmd, & 10kl Pembikanan Ui seied sald msdie di dalpm

kintomg plaktih Pemberitaan Fenclinan Tanhman Tndusiri 7
A B2 )

Walnid 1* TN Periohies pearelckan memmin lade Pemberiinmn
Pendlitin Tonaman [ndustrl 7 (400 17.24,

Ak T TYRT Pepganeh bolwn seten qure ., dapaa wimbuh
terhiaddap perturmbiiti akoar aetck lads Pemberitaer Pemelition
Tanuman Induwsarl ¥ (4000 X135,

Aaumip, B odan P Sahid  (1BUR Kebyn apdub dun Kehun
perirany akall Mondgeal Toaman Lada Bukil Penelog
faridrinn Bempah dani Yhat Bogor. 14754



' X [ A DIGITAL
TEKNIK PERBAIKAN DAT. ;
(KOREKSI DAN PENAJAMAN) CITRA SATELIT

Wiihyu Suprintna' dan Sukartono’

utelit penginderian Jauh dapat dibedakan b:rduur:mr:

femis gelombang mikra vany digunekar, ynm: siste
pm';'fmmilr.: dan sistem uktif (radar). Pada sistenm pasil, m‘:wr
merekam ohjek (permukaun bumi) yang mcnd_:tpnl sinar
matahari sehagal sumber encrg), sThIngEs kualltas cilry
bergantung pada jmensitas sifal '|I'u.|l]‘f|rlrl Apabila objek
feruinp Fwan maka objek tidak terlilo atau !Irink ler-
wambarkan Pada sistem dkif sersor me rekam n!:;th meng-
cunaban enerp elehtromagnetik buatan yang dipancarkan
dari seasor dan hemudian diterima Lemball oleh anten
{Wahvunto ¢ al., 1998) Enerzl dlektromapnetik téreebat
'hr.;u;;u gelombung pendeb (micrapuve) dengan panjang
selombang bervarinel [ 240-30 cm ) wan X, €. 5 l.-f:rmd-ﬂnn.
;nempun}'m Wemampuan menermbus 2wan, sehingya tidak
yerpengaruh cahaym matahari din dapat hekerja siany malam
{Liliesand dun Keifer, 1994)

Sorelit Adeos milik Jepany vane telah diluncurkan
membawn dow sensar foptih dan radar) sekalidus dalam
perehamannys. Dengan demikion, ciira sateh) Adees sanpn
berpuna untuk menpghap sumber daya alam daratsn dan
lauton karena heduanye saling melengkapn (Masdi, 2000),

Uintuk dopit memberiban informasi vany benar, baik
ek |nforma maupun skalasya: rekaman ¢l satelil Adeos
petla diperbaiki. Perhaikan clifa mencakup korekst
radinmeteik dan geometrik. Kareksi rediometrik dilakukan
barena adanva efck mimosferik sang menguk ibatkan
ketismpakan bumi nidak selplo tejam. Sedonekan koreks
gseamettik merupakan upaya mempeshaiki citrp dary pengaruh
kelenghunpan bumi dan gerakan muka bum dengan cara
menyesunikanmsa dengan kogrdpal bumi fmemposisikon
letak Hintarg dan bujlir], sehinggs sesuni dengan koordima
reta dunia

Vulisan ini menjeliskan proses perbaikan dain digial
dirh data eptik citra satelit Adeas. Ferbarkan mencakup
Koreks) radinmetrik (penajiaman citra) dengan 1eknik
Lestiensbinst eqiutize dam koreksi geomeirik imizee b Inte.

PApein Teknen Lifayass Madya dure Adun Tk L ikiyusn Muds puda
Puui Pum_mn_md dan Vengewbunpsic Torak dan Agruklimar Bogor,
S e W) Juadda mo H, Moy FRI2D, Telgn (5241) S230 02

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam proses perbaikay 4
digital midalah citra satelit daerah Ef.manng dup ,“Hmﬂm
yang direkam oich satehl Adeos dengan wakgy Fﬂ.ll;hm:.
vang berbeda, batk yang belum terkofeky) miu.];.“ﬁ nﬂu
telah 1erkoreksi secara geometrik. Sebapn) dyry pmum“;
digunakan poia topografi. Koreksi dilakukan MeEnpeiiakyy,
komputer dengan pekel program pengolah daty [*0ftware)
ER-Mupper versi 6.0,

Kotehs| cadiomerrik merupakan teknik perbaikyn Gitna
satelit untuk  menghllanghar efek  aimpsferik yang
mengakibatkan kenampakin bumi tidek sefalu wjum. Kipal,,
radiometrik dilahukan dengan prasedur sebagsi berjhy
(Gambar |} Pada menu utame softwire ER-Aupper, ik §jp,
kemudian klik Afgarmhm, Sevelal 4fgorahm muncyl gi layar
monitor kemudian file dire set dimasubkan (Mapper 1945

klik dan mis ik kan fife dfunn st

LS N T T R TR TS TT] | PRI s

= B

hAib finiud melabaamibar Lotk radioma
denpan tehitk fipissiun ruivalticr

Gaambar b Fmwghubvberju reknik borekyi rudinmelrik dengan pakii
progrom peapelab daty o fwaret E8-Mappes vird b

Korehsi geometrik merupakan proses memposisikan
citra sehingga cocuk denpan Kpordinat petn dupia vang
sesunpguhnyn. Ade beberaps cars dalam pengareksian ini
anvara daim iriangulasl, polinomial, ortharektifikasl dengan
menpyumakan 'I:ilihrtilik ksritril Iupanganlgmunﬁ ceunfpial
rotel), proyeksh pets ke peia. dan registrasi titik vang tolah
diketahul (haowi painr registration). Dalam tulisan ind
hanys diterangkan koreksi dengan cara polinbmial dengan
cani menyispkan ciita satelit yang relah terkoreksi df dnesl
vang sama dengan citrg vang pkan dikorekst, Koreks: eitrl
bherdanarkan citra satelit lain yang telah dikoreks) discbut
imige to tmage.

. . i}
Biletin Teknik Perianiun Vol, = Nownr 1, 200



Lanzkal) pertiama datam kpeeksi genmenrik dengan carp
postinontial adilah menentakan tiik-titik pada cirea yang
thuduh dikenali; misalnya perpotongan jalan, lekakan
sungai, serta kanampaban lain yang jelas tedihar poda kedus
cuten Woorileat padn ciirs vang werkorekst dieiial kemudion
keardinat ik setiap puk yang samea domasokkn ke dalam
titik-titik ppada catra yang okan dikoreks, Sevclih semmmya
heatat. sofoware dapa) mengekschusinya dengan men-
falinkan menw veltifikas (eectifvh Troses reknilikas) dapa
difehiskan setagai berikur Pada menn wiam kb Frocess
bemuian Geovodg Wizand, Langkab perioma, Kk S,
Jile data ser feivrm yang akan dikoreksid dimasukkan,
keriudicin pilih polinpmial, Langkaly kedua, pada Palywmmiol
Senip, pilil ficear. Longkah ketigo, GCP Sefp, klik
gradaced intage, vectors ar algorithm, masulkan fite duig
st [witns vang telil rerkorekst), kNE change jika akun
menguhall aetpaer conrdinate \pce. Langhah keempat,
GUP Edit, mesubban Unk-tink pengikat pads kedun cit.
Lanukah kelima Lk Rertlfy iH.lrlpH 1994},

HASIL AN PEMDBAHASAN

Koreksl Rodiometrik

Romeksi racliomotrik merupakan whap awol pengolplian
daty sebeliim analisis ditakukan bntbk suate wjuan, misal.
nya o wpiok ddenitlikost Hputan ahen perlanian, Proses
korekyt radlomelelk mencakup karekii efek-elel ying ben
liubutghn Jenpan sensop uniok meiipghalkon konlios
[erliareeient ) setlip plidel (pittrk élemeit) dael eltra,
sehinped oljok vang lerekim muilih diftterpretaiibon el
diantlisis untak senphasitodn dotdinformnci yang hennar
sesurd] denpan keadsun lopangan, Seliap soffwire penpilal
duty eitea mempunyal modul uniuk meajalankan proved ini.
Adn beherapi cara dalam menporeksi dan menmperjelas nils

“wpectrad citrn satellt, Gombar 2 merupakan contol hasil
Woreksi fadivmeirik dengan tranilormasi Geuiian fqualize.

Pada citra siielit Adeoy Saned 3 deceah Semarang dapat
dififiag bihven citrn eelif samgak hitam, fompar (adik ade
inTiremoss yung dapal didenlimiost sou dikenli (Gambar 1,
Kiri), Citra tervebul merupakan citen 22): (dot hasi] rekaman
sutelit) yong masih dipongarahi oleh efek armosferik.
Sedelah dilalukan koreksi radiometeik. podacitrg terietm
tamipak heborajpe objek sumiber doya [ohon yang dapal
dikenali, seperti lant, gars panta, dan doeptan (Gmomhpr 3,
keufuan],

Waedetivt Teknik Pertaaion: Vol 7. Nosor |, 2002

A n

Gamiar 20 e band J sohefum Kacekal pafionet el X OAT sbion wetelil
Losebal pntlimprr(l (1)

Kuareksi Geometrih

Akibia pengaruh perputiran bun. arah geealan sareli
don lenghung permuiaan o, infermasd posid keurding
cirra satedin fwras diperbmikl don dibetolkan antgra lain
dengon mengaunakan acoan koordinat pera wpogral.
Broses ini dikenal dengon korckst geonmerik.

Koreksi geametrik meropakan proses memposisikan
¢itra sehingga cocok dengan Koordinat peta dunia yang
scvungguhnya. Dalum proces ind akan difampilkan juag
hetidiktepatan dalom memasikkan koordinot denagan leink
ik sesungguhnya. Padh dacarnya kesalohan tersehut
masth daput diterima sepanjang masih memenuhi kaidah-
kaidah karveeafi, Ketepatan korekst geometrik berdasarkan
shala ditampilkan pads Tabel 1.

Surnlab ik yang dizatd koordinatnya minimal empal
vk Thikepink rersebut dinnjurkan menyebar brutn piada
daerale yang bectopograli berbukic sampal bergurung. Dapit
Uiperharikan Ui sini hahws bolatan-bulatan keell pada eitra
yang akan dikerehsi mempunyai kenampakan yang kurang
lebih sama dengan kenampakan pada clira teckorekad (Can-
bier 3 dlan 4,

Taikel 1, Kelepalan hordkad peanieivik patseid akila iz
thals p=na Kerepalon {nid

0l s zjm i | 2. 501
I ; %0000 13,30.2%
1o hnnpn 25,50




imbze 3, Cora pang b terkieeh gromelclh fjydan- Atk

ity ki dilwrchai ;m.u.rlrlh LI

Ginileir 4, Chrn raelly ;.rggg-t_glih \_\!lhhri-ld
gebmitril

Gatbiran wmum presed memposisikan elira seeira
grafie duput dilihm pada Gambar 5. Proges lersgbat ber-
nijunn mengcmbalikan pesisi setinp piksel citra satelit asli
sehitgea mengikun citea erkoreksi, Hasi| dord frrses ini
adalils gitri sarelit yang iclah mempunyai knardinat yamg
sesuai dengan pety topograll, Citta satelit yang (eluh
dikoreks) mi siap untuk dinalisis dun displikasikan untuk
berbagal tapuan, misainy g percanian don kehutonan,

Tish yang dikerahsi 0x ¥

Citia tiFkareks)
_ X
=l ]
L

Mugrilicesja mara

|
Aletea! Derapst vimur

Gumbar S Proses rektifikasi dlgambarkan secera gran,

RESIMPULAN

gehelum diunalisis, ¢itra ﬂl_ﬁ]iipcrh diperbutky g

s karekd radiometrik dan koteksl grometrik, Koy
radiometstk dilakukan untuk mendapatian el informy
yang jelhs, sehingyd akan men gurangi kezalahan dyjgp
menginterpretas, mengidentifikasi, dan mengllsifivasi cjim
sutelit. Koreksi geametrik bectjuan untuk memposisikay
citra satelit dengan peta dunia, schingga akan mendaps /i
eitea satelit yang memgpunyal koordinat lintangibjor
isupin UTH yang s 86 pta pognfs Sl
dilakukan koreksi geametrik skaln peta menjadi berar, '
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TEKNIK PENENTUAN KADAR VANILIN
SECARA SPEKTROFOTOMETRI

Eni Hayvani' dan Tjitjah Fatimah!

Tanamin panili W amiita planifulio Andrews) Frerupakat
tanarnan dacrah iklim tropis. hidup di dataran rendab
sampai 700 m ¢ stas permukaan foue Hasil marma dar tanis-
an pantli ialah bush berbentub polome vang mempunya are-
ma hh.ﬂ-_ Briah panih woumnya dipergunakan untuk member]
waroma pada makansn, gule-guiaan, cokelan, don e krim (Kar-
inng dan Isdijino. 1977)

Hunh panil) shan masah $-10 balan setetah pembuahan.
tergantung pada daerzh tempat panill tersebul Tumbuh D)
Indonesin. buah pantli sudab cukup masab sekitar 9 bulun
wialah pembsentubhan bush (Kartons dan l4dijoso, 1977) e
metthan bush secnra selebi il pads umur 8§ bulan sesydah
penyerbuban akan nienghaskan panil olakan sans berka-
dar vanilin cukup tnggi | Wahvunto ¢ af,, 19871

Penanpanan pdscapanet dan prosys pengolahan buah
panill meliputi penanganan bush sepae. pelsyuan, pemersm-
an' dan pengerinian pengeringunginan, sefid penvimpan-
an. Huah vany hari dipetih disorir berdosarkan panjang.
hentub. helebilanthesar. dan warns slau kempsakannya

Blual panili hasil sorass ini delanjulnvs dilavubon Pelavoan

heriujuan itk mempiihan ael-sel Kolit bagion lear bush
dan memberikan jalan Eniub bekerjanya enzim serfta me-
haniu mempermudah proses penpesingan. Selarjutma hugh
diptram dan'dikeringkan Pemeraman berujuan uniuk mems
herikon kesermpaan ierjadiava reakal enximatis pady buah
ufituk pembentiian sroma. dedenghan peageringan Hers
tujan itk mendronken kedar air sehinggn bush ddak mu-
dlah terkenn jamur teriiama pada wakiu peoyimpanan dan
néngangkutan. Selaniulnye buah dileringansinkan, framim
tihap ini tidak selalu dilikokon di daerab penghiisil panilod
Inddnesia. Proses selampuinyve iddalal peavinipanni vang
hertujuan untuk menyempornukan atome paril setelnl
dikeringhon { Rush dan Narjanuh, 1987) Keselupuahan wshap
pengolnhan i berpengaroh cukup:besar rerhadap mut
huah panili vang akin dihusikin

Komponen uromanik wiama pada buah pamii adalah
vanilin, Kudar vamlin pmumsya ditemukan secarn spekiro-

" Ajun Teknmi Litkayasa “Ajun Teknisi Litkayasm Madys pada Bala
Penelitian Tenarmin Rempah dar Obal. Jii Tettind Pelajar Mo, 3
Bogor 16111, Telp, (0251) 321879
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foremeuri (Angeracnl ef af . 1995) menggunakan spekiro-
forameler double beowm dengan lampu detriim (D2) vang
memiliki panjang pelombang A di bawah 374 mu sebapa)
sumber cahiklh, Fado olar in), sinar diar sumber cahsya di-
bags menjadi dis berkss berkay pertama melalul kuvet beris|
blanko dan berkas Kedua melilui kuvet berlsi standar atay
contoh. Blanka dan contoh diperikss secars bersamaan.
Blanko bergunn untul menstabilken absorbsi akibat per-
ubshan voltise wau intensitis cahuya diri sumber enhove
Mamzil. 1997) Percobasn inl beriujusn stk mendnidkan
kadar «anilin dengin mengyunakii alal spekiroloiomeier.

BAHAN DAN METODE

Hualy ganili yang dlemakan pada percobaan in berasal
diti Summatera Utars dan sudah melilut proses pengolahan
Karakteristib mute punili digji secarg visun) dan organc-
leptik vany melipetl warma, aroma, bentuk dan panjing.
hadar ebu, kidar ate. dan badar vamiling Analisis kadar vanilin
dilakukin dengan meiode spehtrafotometri. mengacs pada
cur SPSMPL 05 P OR0 (Revid-Marer |98 1) AQAC 19011,
19017 Sebapaj f:ngﬂluqu huah panili digunykan slkohn)
tekinis 9%, alkohal teknis 60%. albohol prosmalisis (p.s.)
954 dan alkohol pa 60%. Peralatan vang digunakar sdulah
martar, labu uhur, cotung don erlemmever.

Fenzntian hadar vanilin dilakidkan denyan talapan te-
bogai berikisk:

I Persivpan Comoh

& Buah paniii vang teloh dirajang haios dinimbang £ g
dhengan neraca analive kemudian direndam. Perendaman
periama dilskukom seluma satw malam dengan 33 ml
alkotol d) dalam erlenmeyer 100 mi dan d itip,

o Setelah satiu malam. alkohol perendam dipindatihan ke
calam {abu takar 100 m) melalul penyanngan, Kertas
saf|ig :Hhiia_!. denpan S ml alkoha! dan disimpan untul
dipakal padz PNy Aringan kedu

= Buah panili hasil perendaman pertama diumbuk sehalys

munekin di dalam mortar, laly direrdism kembati denjgan 12
ml alkoliol jelama saty mslam



| =¥

disatpkan denpan
bl bekas perendaman kcdu?

’ :li::r:sfmdnm:n pertima gielaluf penyanngan n_un -
: i I

punakan keras saring yong dipakal pada penyaringa

perm

dicurt dengan alkahol. dan alkohol ctican-
nglapkan volume alkahol

sehinpga diperoleh lgtutan

o Buah panili
pvi dipakai ontuk me
p;::tndum repat 100 ml.
gonfol.

pemibuatan standar vani|in

Sebanvak 0.10 g vanilin ditimbdng m:ngﬂunnhu;:
hﬂm.nnuh'ri;. Ll diliirutkan dengan 5 mi atkobol 95 _
puo dalam labu takar 100 il dan diencerknn dengan air
suling {larutan Aj

Larutan A dipipet § nil |0 mL dsh 15 ml. maying-Masing
&0 mi dengan air suling (diperolch Tig2

dijadikan
megam larutan B

o Laruten B dipipet masingsmasing 10 ml ke dalam labo
wahar 106 ml, ditamhahkan 2 ml MaOH 010 N, se:
janjutnya digncerhan dengan air suling hingga tands
\hptas schingga dipeteleh laruan 2 4. dan & ppm,

o Larotan blanko dibuat seperti di s1as 1nnpa ponambah.
an 2 il NaOk (.16 N

Peneriuan absarbnns

« Laruan conteh dipiper 10.mb ke dalam 100 m! |t ek
dan drencerkan dengan air suling hingks tanda baras
(dmperadeh lurian 1

o Larwian | dipiper 10ml contah. dan kemudian dijadikan
25U m| deregan air fulid 2

o Page laby takar 250 ml yane \min dipipet 10n] contoh
dutt lamtan ). kemudian diwmbahkan 2 mL NeOH 01N
dun larutan wersebul diencerhan dengan air suling
hinges tanta batas

o Dilakuhan penpukuran absorbans! dengan spekifo-
foomeier pads panjang eelombang 348 nm mengiuns-
kar deret standar dan hlanko

Penghitungan kadar vanilin

¥xip
Pereemase bndor vamifin - = x 1l
L R
di mane X o an it
e« Aikndr penienceroih= 25040
Moo= injl gddtah hdring

Hasil analisis terhadap bush pami dengay
nakan pl‘ﬂ!’ﬁ'd“-f siandnr dlﬂjl-‘ﬂlﬂ FI-I:I:II T.hEI 1 d'r:{ngz‘ﬂ-
hasil analisis tersebul diketahui bahwa my,,, b p Dy

rermasuk dalum kualitas muty [ terurameg dari !_’_lnj:,'
Tinnya (Tabel 1} Kadae Vani;

Kadar vanilin yang dieksuak dengan
0% dan alkohol pa 60%: lebih besar daripgg,
triik dengan atkohol laimnya. Hal inimungkin ¢
allin Teew dalam lerutan yang lebih palar, P“hd“n .
sentrasi dan jems laruian pengekatrak vang d;“tm“' J',“""
mempengatuhi kndar vanilin (Tabel 7). Speqr thoi
pengeunann larutan s lkohol teknis 60% lepiy mmgm::li
kan deripsda mengeunukun alkohol pa. 6ong &

Tahel I, Wanl analinie mele bush panil deagan i
proaedur slendir AL TP

itk \ Syarml _'I_'—"“—---.
(18 1 AELLAN —
i e el
Warng [ am LETTFTER Cpkelug, 1Tam wpas
| imenihitap  sgak hutgny i,,ﬂ.““lﬂ
bédrimLak mul_gh!u-p mngl.ugn.
Ariia S huramg  huesng  Kutang
L s Lo pam Dienlai fajam
faemiuk Irah leepateny- Tarpatimg- 1k
A SR pruafniceg friiiim e F“lm'f
ez dgmi Ktm 13 Min 2 -3 [ &
Ladyr svamblm
| i b L 1% 1 | nd
bl it
1% migke b FE 2k | = TN
b pllun by
I ke 5 4 A 4 hn ERC T 03
Bendd-fyndn  Hebas Mfms . .
iy

Tehel 2l Masil aoulisle Lafar  camilin bus) pesitl desgan
proprkiirak  alkohol

K idar wanilin i%i

Fengelstrad i I e ataoraii
Albohetl 1=hnis s .58 i34 1 48
Alinhal nehongy b I K3 (7Y AL
Alluhal pro snalisps 99% | ¥ | % bl
Alkphel preo analiiis Al I #a i 1.

i
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KESIMPULAN

Pengukurim kador vanilin secnri upektrafolometri dapat
dilabukan denpan menggunokan ulkobal teknis dan alkohol
P sehogm pengekstrak. Penpgannsn pengekstral alkohol
e 609 dan atkohal weknis 60% mienghasilkin kadar vanilin
yamg samg, v | B4%s Namun pemakiinn slkohol teknis
6l s Tebih ehonomis dibandagkan dengan alkobal pa. 60%
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TEKNIK OKULASI BIBIT DURIAN PADA STADIA ENTRES
DAN MODEL MATA TEMPEL YANG BERBEDA

Lasimin Sumarsono', Apud Sjacfuddin ',
Djunacdi Dimyati, dan Abdurnphman'

wriah prerupakin tinaman asli Axi Tenggara yung
beriklim tropika Basiah. khusasnya di Indooesea, Ma:

lagsin. dan Thailand. DI Indonesia, pusat keragiman gene
bk va terutama beradi dr Kalimantan (27 spesies) dan Su-
mit=ra (11 spesies) Dunian Line vang telol dikenal dan
dimanfaathun tercatat sebanyal |3 spesies [Sarwono.
1995a) Kultovar vang dibudidayahan umumnya berisal dari
spesies Duevite zihethinns. Saun ind dikenal ada 105 kuliivar
lahal |Sarwonn. 1995h) dan 27 di amaranya telal dilepas
mcﬁ‘.ndl sarteias (D ktorat Bina Pesbenilan, 1D046)

Pada tahien 1982 Juas perianaman durian di Indonesin
diperkirakan lehib dari 37 000 ha dengan prodihksi 97,000 1on
(Sunarjono, 1997) Pada vahun 2000 pestapaman duriie
dipetkirakin lebih luos lage harena beberapa Investor mulal
atnandmban medalnya dalam berkebun dursan. Perianimie
durian sang adi saat ini uniwmnya berasal darl bijs vang
hualitasnya sangal beragam Karena it penvediaan bibsi
varietas unggul sangat dipetluban wntuh menunjang per-
|wasan pertanaman duriam dam unink mrnnpaﬁﬁ i
sang sudah tidak produktl seliinges pradukst dueiin Indo-
nesii bisa hersamg dengan durian dary lusr neger|

Bkl wetggl e pakan svarat v stk menisjang
pengembangan tamunan durian. Cara memperalch biki
urgpul tersebut dapat dilakukan déngm petbanyahan
seeard wegelanil sepertl ehulash, sarmibung, dam susian, I
entors metade tersebut perhanyakan bibie durian yang
palimg elektil dan efisien adalah denpan obolas: karena
daput mepghasiban ikt lehib Banvak dun berbualitas sena

tebil menghemat bizva, temaga. dan hahan dibanding cara,

fain. Padu dastirmya wetiap homodbas mempunval barakier
sendits dalaem hal perbanyuhan hibil Pada bedondong.
petbaniakan bibit vanp baik adslah weappunakan entres
muida. sedanghan pada jerub menggunihan cnires apak 1
dengan mars tempel berkavi, Percobaan i Berujuan untuk

“Tehmial Lk ey asa Prstamin, ehjun Tekninl Litkayata, Asisten Telnisi
Likayana pada Jamas) Penelitinn dan Penghivien Teknologh
Peruwinn Clpaba, Hn Hays Cipaky, Bomk P 64, Hogsd 1600,
Tk, [G251) IROROA '

mengeiahut stadin eatres don mata @mpe)

. Yo )
dan bark wnipk okulasi durian, T Puling teps

BAHAN DAN METODE

Wahan yang diperfukan adalih bibit batang sgay
ohulas) dalom pefybe 25 om 35 con, enyye fl'lu-n b
i yany daun pucuknyi masih kuncup, kantoug l":'.“‘
trinsparan tahan panas uhuran 14 em oy 38 o umf,u[ i,
pengikal mats tempel. kantiong plasiik tansparan § ¢u .l:h
cm untul pembunghus label. herus mamia hnm;i.-. uni hbj
percobaan, Serva obar sntljamue dan antihama Mook otl,
Enfres calon bating stes vang digunaban beraag dari :1'
rictas Kani Alal yang dipakal selama percobygy -lﬂd:|:
gunting seleh urmuk mensambil enires. silenumyk ohulgy|
penggatts unluh mengukur entres dan tingg) s, h“;i
il s |.1_mj.l.;| sarong untuk mengukur diamerer panphyl
funas. eirat wntuk mensiram bils tanaman menunjukhy g
gefala kekurangan air. pelas vkur, dan semprotan

Mercubaar dllaksamakan, 04 [nstalisi Penelmian din
I'mprmb.:ngnp Teknalogi Pertanian Cipaku, Bogor, pads
tahun 19561997 dengon rancangan liktorial, MEnELInLhan
dup faktor dan wlangan empal !}.uh Faktor pertama adalinh
Vign stnedia enires, saltd & fentres muda, 10 om dari Ptk
B femtres ajeak tua, 10-20 cm dor pucuk ), don € (entres .
0-30 ¢ dart pucub ) Faktor bedua adalsh model el
tempel saily fa) maty tempel berkayu din (b) mata rempet
Hdak herksvu

Farameter yang diamath meliputl (1) okulasi yang
bethasil wumbuh. diaman patla umir 2 minggu sejak pelah-
sanan ohulasi. vty sesaat setelab pembubasn kitan ok-
losi. 125 umur pecah tunas. dihitung cejak pelaksanaan
okulusi, (3) jumlah dasn, dibitoeg daun yang telab membidka
ddon kelihatan jelas bentakiise pada umur 90 hari seiak
pelaksanaun ohulas), (1) panime tias. diukar darl rangkal
tunos sampal ik tumbub pada amar 90 hary sepak pelak-
sanaan okylasl, (5) penambahan diameter hatang bawah,
vantu husi| pengukuran akhir dikurang) hasil peagukaran
awal. penpukuran dilabukan 3 cm di bawah biding tempel,

Buletin Tekmi Poytgnian Vol 7 Nomor . 2002



Enrres dan batany hawnh berisal dari 1PPT1 Cipnku,
Hogor. Entres diambi| dari cabang pohon induk berlabel
vang sehiat dan daun pusubiya masih kuneup Enires
dipotong menjadi thga hagian, vain entres mudn, agnk v,
dan tua (Gambar 1) Masing-masing entres kemuedian dibagi
du, vt umsk mata tempel berkayu dan mat empel tidak
berkavu. Langhah selanjutnya adalal pemberian lahe] sesas
al denpan perlakumn, vaitn Aa (entres mode, mae Tempaol
beckatul, Ab (entres muda, mata rempel tidak berkoy), Ha
temres agak twa: mat tempel Berkayu). Bb (entres ok Y,
imata deenped thlak berhayu), Co (enires lun. mata empel bee-
havi dan Cb (émres tus, matn tempel nduk berkasy)

Barang bawuh diseleksi unuk momiperofeh hatang
bawah yapg baik dan sehat sebanyak 120 batang Hatgng
bawah tersehut hemudian dipisabhan men|ati enam sesoai
petlakuon dan diberl label. Selnjitny disiapkan 1a1j peng-
that dart hantong plastik franspatan dengin e mengiris-
mva selebar « 2ém

Jendela atau bidang okulast pada hmang bawal dibis
dengon menyeunikan model “gooker” [kamong) © oo di utas
cinctn kotiledon. Jendélo emuk muota tempel berkavu dibiar
dengat carg mentavat hulin batarg buwah berikut hayunss
mengyunakin silel setebal sepertipa lnghar batang: sepan-
sang 2 om hemudian dipotenk miring ke arah dalam, Pem-
Ruatan gendeln bniuk mata tempel tidak bedhevy dilakubar
dengan cara menyayal kulil hatang bawah seleba sepertiga
linghiran tidak berjhaut kayuiye, Kulit vang telab disavat
dibuky dengan cora menacihava darl gias ke bawal sepan-
Jank 2om Kulivsang telah dibuka dipatong dengun menpey-
aakan silét dan disisphan seperempatnya untik ineautop
maty tempel bagian bowah agar lebih mudah pada saul pe-
nempelan dan penwikatan (Gambar 2)

dogmbpr 1, Studiv gwices durian (&) eniies mode, (H) rodees apak
tup. dan (08 pnares fus

Buleirer Teheih Peptantan Vol © Namioe ! 2002

Fengambilan mat tempel berkava dilakikan dengan.
car menyayal entres setebal sepertiganyva mulai dari | o di
wtns mata tunos sampal lebih'dari | ¢im di bawsh mots lunas,
kemudinn dipotong berlkul kavunya | em di bawah mate
lunas. Matan tempel digotong miriog ke dalom ogar mudah
wikiu penempelan dan pengikatan. Pengambilon mate tem-
pel Hdik berkayi’ dilakuban dengan cara menyhyat entres
setchil sepetiga lingkaran berikut kayunya melai | cm di
Mas maa tunos sempai lebih dari | em di bawah mata tunes,
kemudian Kulinya dipotong | cmdl bowab mats luhas don
drangkal dengan menggunakan ujung jempal dan telunjuk,
Femotongun savatan tdi tidak berib ut kavlinve. schingio
Bagran vang tecanghet hanys kulit mats lempelnya saja

Entres harus segers digunakan untuk nkulssi maapmin

untuk sambung. harena penundadn nkulis) dan penvam-

bungan lebih dary sam ey sopeh pengambilan entres akan
menurunkan perseniase bron wdi don memperlumbit per-
tumbuhan (Mabfuding 2000], Ukuran muza tempel divahi-
kan suma wiau sedikin febih keell dar) jendela pady batiey
hawah, Pada saav penempelan; bogion bawih dan salsh sa
s15inye haruy rapat dengan saloh sausigi jendela batane
hawnh, Mata tempe| vong sudah dizmbil segera dnempelian
pada pendihy okulosi pada batung hawah, kemudian diikp
dengan menggunakan tal) vang 1elah dismpkan. Sebelum
dhikmban. 1alr diperong = 4 ¢m kemudun ditark hingza
memanjanz: Tali giikatkan denzon cara meljlitkannya puds
bagian ohulos mulai dari howah Ne atas sampay semuanya
lertuliep kecuali bagmn mate tunaseya, vehmgen wiy nidah
matik saal disirom atau turon hugen. Air vang masuk poda
hiditig okulas: dapal menyehabkan mata tempel mati

Iads sam pengikatan, bakal wnas pads mata jempel
diliarhah terbuka zpar mta tanas twmbub den berkembang

Gambar2. Modelenfres dan jrndels pada hatang biwsh durian

fa) fendila dun mate tempel berkavm (b fradela dan main
tempel tidak betkavu



demgan lelupst. Hili bakal tunas diikat, maka matn funas
akan tetjepit dan fapat menjadi sato denpan Kulbit mata
tempel. sehinggs periumbibinnyn werhambat hahkan biia
patah dan matl

Pelabielan dilakukan pada setjap batang ses il dengan
masing-nasing perlakuan yani difkuni dengan nomar urt
canaman, Label dibuat dari kertas manila karton putlh dkiran
10em x4 e, Label dimasukkan ke datam kantony plasiik
transparan agar tidnk copat russk.

Tall thatan Gkulasi dibuki 2 minggu serelah okulas]
dengan cara memotang fall di beldkang bideng okulas)
dengan silel. dimulal dani gjus ke bawah hinggs terputus
semuany dan kempdian 1l dibusng Bila mats lempel masth

terlihat segar, sane diandui dengap warna kulit ari yang

ndak berubah diun kulit bagian dalamnye mesih hijau bila
diiris dengan siler. maka okulss! tersehint berhasil, Pad
akutasi yang herhasil, baginn atss butang bawah dipotank
di atgs daun hedus dan funus vang (umbuh dari batang
bawah dibuang omilk merangsang perumbuhan tunas mals
tlempel. ila tunas telnh memhentuh daun secara sempurna.
batang bawah dipeong lagi = 2 em di atas runas hisil oky-
st sehingea dikarapkan tidak ada lagi tunns vang tumbuh
dari batang bawah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Okulasi Tumbub

Stadm entres din mode| mate jempe! yang digunakan
umuk okufis) berpengaruh 1erhadap perseniase okulesi
rumbuh. Keberhasitan okolasi dengan menggunakan entres
wak tus mencapm 77 T0%. lebih tingg) dibandmekan dengan
ving menggunakan entres muda (60% ) dan a (62,704)
Tabz! | menunjukkan bahwa okulas) menggunakan mita
tempel tidak berkave menghastkun okulesi tumbuh 79.20%,
jauh Jebih baik dibasding dengan mata 1empel herkayu
[54.50%) Okulas menggunakon emres mudn dengan matn
tempel lidak berkayi memberkan okulas Jumboh iEesingg)
[B250%) ditkut| oleh perlokusn earres apak e dengan mati
tempi| idek berkayu (BO.50%)

Limur Pecah Tunns

Stadin enires berpengaruh techadap umur pecah tunss
Umur perah tunas pada okulasi mengaunakan entres mude
Iehih cepat (29,80 lari) dibandingkan dengan mrng_gunik;u
enires agak 1ua dan entres wa, vaity masing-masing 3 .60
dan 32.20 hari. Umnr pecahl tunas pada okules denen mate
tempel herkavu maugun tdek beérkayu relatlf tidak berbeda,
vaitu 30.60-31.70 hari Umur pecah tunas pade okulasi

i)

dengan entees muda mata iempel berkayy I‘-‘-ﬂing y
28,80 harl, 1ewpi persentase okulasi wmbiih sap

Okulas| dengan entres mudn dan agak tus denggy iy
pel tidak berkeyu juga mencapai umur pecal fomas ttm.
paling cepint dibandingken dengan perlakusn Ininnyg, 1"‘_"1
30,80 hart. Perlakuan ini. selain umur pecah tunaune, by

: V8 pa
cepat. juga menghasilkan okalas! timbuh terbai ng,:JerE
I

B3t repg

Jumlah Daun

Stadin enurey dan mode( mata tempel tidik berpeq
terhadap jumiah doun tiap lanamarn. Rata-roty jym i
mencipai 2,80 helailtaraman | Tabel 1), - g

FPanjang Tunas

Stadia entres dan model mata tempel relatif yigq;
herpengaruh techndap pertombubian tunas, Komibinasi pe.
Inkuan entres tua dengan mate tempel herkavo mempumy,
pettumbuhan vang terbatk. vaitu 10,30 em. difkati enge
midit dengan mata tempel Udak berkaye vainu @ cm. ieding.
han petlakunn luin tungsnyi lebih pendek Tabel 1)

Tabri 1. 1iweil prege mllnl'rlcnll.!'h studlim emirny dun madsl ai
vempel terhndap peraentase vhalesd fadidon perimbaten
Pibbr durian sarivras hani & IPPTP Cipakn Bogur, (957

o llL:lthl ;:_‘::I; .|l;1'|:‘|:l-fl PanpEng ?‘;::::;:"“

elabibian I A, [ Lajicy

& A :‘" {unds (Rl .‘-T;T hutnup bpesd
thurei Immi

3 fii 1w Hu LED N i N

H L T S - R T 1 (1

¢ HETN FR:IN ~.R0 KD i

Ratir-rata T T (- e bt 1 B 40 L

] et B L Al Rb b 1] B ED 1T

b T TR S b K0 i, it

Fainsijnm L LN L N RN W50 1Jn

Ay s 285 KN TR Tonii piEl]

Ah LT THH N b3

fw M 3130 2 ki CLTE [0

1 R, 50) Jn gn 2En 1] [

L 2 VT A S LU 1 Lan

Ch 7% 33 %0 L] .3 il

Rats-ravs Fik BB FF 33U 1.08 Roim pAR

kererungan

& = enties insda

F = snies wgak Tia

L = enlres Jus

B¢ mile fempel Hechigvo

b= amitw lempel ndid Retbmu

Ag = hombinanl peclakugh & debjpon s

Al = wombinae periskuan A dongan b

He = kombinndl perdslunn @ dengan o

Hby = komhinas prriakuan B donpan f

Ch = kombirsl perlakuar C debedn &

Cho= hombinmii perigkusn © gengan b
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Pertnmbahan Dismeter Balung Bawah

Stadin emuees berpengirub terthadap pertumbinhan
dismeter batpng bawah., Penambahan dinmetes batang ba-
wah yang diokulusl dengan entres mudn selama 90 hari
mencapal | B0 mm, sedangkan yang diokulasi dengan entres
agak tun dan entres (ua hanye 120 mm dan 1,10 mm  Batang
bawah vang diokuladi denpan mata tenipel berkayu memilikl
pertambahan dismeter lebih besar, yaitu 1,70 mm. wedangkan
dhengan mota tempel tidak berkayo honvs | mm. Pertambalian
dinmieter batang bawah pada kembindsl studio entres i
dan mata tempe| berkavu mencapai 2,30 mm tetnpinhulasi
Jadinya sangat rendnlt. Kombinasi eatres fus diengan mats
tempel tidok berkavu menghiasilkan pertambnhan digmeler
batang bawah rerendah. yaimo 0,80 inm { Tabel 1).

KESIMPULAN

Okulast dengan menpgunokan mata 1empel 1jdak
berhuyue menghasiikan bikit tumbub jsub lehih baavak
ditundingkan denpan mat tempel berkavu Chulass dengan
matn lempel idak berkayu vang diambil dari entres muda

Buletln Teknid Pertanian Vol 7 Hr:.rr;mr 1, 22

hasilny lebih balk dibandingkan dengan mata iempel yang
diambil dari entres agak tun dan entres tua Untuk mem-
peraleh persentase bibit umbub yang banyak dianjurkan
memperbanyakan bibit dengan cara okulasi meaggunakan
mata tempelnya tidak berkayu yang dimbil dar entres muda,
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lﬂliNTIFIKﬁSI POTENSI LAH

AN UNTUK PENGEMBANGAN INDUSTRy GuL,
DI LUAR PULAU JAWA

Gunjar Jayanto'

omgums: guid ldonesin pada rahun U n1:lr|:nnal-

1888 ribii won, don meningkat meniadd 2 04 |ribro o0
padla tnhun 1994, padahal privduksi guls dalnm |.1¢4_.-rr| pada
b VANE Sama MasinE-masing lanva | .?353 tibu tan dan
5 641 ribis ton (Rush dan Soctoni |gu5). Akibatnya terd)
Kestnjangun antara produks| gala dylam nq'_frl fan konsum-
si puli nasianal sehinggo pemerintah mengimper pula llﬂﬂll
negara lain dalam jumiah cukup besar Muuing.ll».aln:.'a kun-
si/frss guiba per kaplia 1ersebiur antann lain dizkibalkan aleh
bherinmbahnva jumlah penduduk dan pendapalufi

permusatahon vang dihadapi indusipl wula nasianal
dewast in adnlah memurunnya produktivitis taniman teby
cesutama di Pulay Jawa. Oleh karena jiu. [ndusiri wiiln
nasional dimer uniuk meningkatkan efidien) gugha se-
hingga mampo hersping dengan intlustei guly dan nopard
Lain. Perluusan pertanaman iebo di i Pulai Jaws juga dila-
hulen pemeiintah dalim upaya memenihl kebutihan pul
dulhim negers

Suuti hajian pengembangan industi gl berdasarkan
potenst han telal dilakukan di enem Propins Kowesan
Timur Indonesid, meliputl Tanah Grogot. Kabupaten Fasir.
Propinsi Kalimanan Timur. Mori A1as Kabupatan Pose
Prapinsi Sulawesi Tengah: Abukj, Lambuye, dan [nangged
Kabiupaien kendari dan Poleony Kabupdten Butbn. Propin-
v Silawesl Tenpuura. Plampeng Eimpeng. Kaobdpaten
[3ompu Propinst Nusa Tenpgara Barar, Besikdma Kabupater
Pelu, Propinsl Musa Tengpara Timur, dun Kahupaien Me-
rauhe Propinsi Papua. Tujuan kejiep sdalah meng-
identi (ikasi porens) lahan dan peluany pengembanpun usahy
vani tebu di dusr Pulau Juwa. Potensi tersebut meliputi ke-
mungkinsn perlusaan areal pensnaman {ekstensifikusi)
wieupn relnkasi bary perkebunan i luar Pulay Jawa

BAHAN DAN METODE

Kajien dilaksunakan pade bulan Juli 199¢ sampal
denpan Februnel 1997, e vang didunakan sebagai pets

Tekniti Litkayuss Prutama Foda Pusat Penelitian dan Pengerhin
Thetah iy Agrobkfanal, Jin 15 H. Jusnda No. {6133 Tog,
etk i No, 98 BHopor 16123, Telp,

fd

dusar dalm pengkijian i di]:l“i!'l berdasarkan Pring:
pengembangan suatu dacrah deppan MenEeunakyy p:l“
106 skala | < 250 00U dari berhagai tabun penerbitys |, ol
Lawasan Tanah Grogot digunakan lembar Sungai ""”Fif?
Lombar Balikpopar: uniuk kawasan Mar) Aras Kabupy »
paso digunakan [embar Kolonedale: antuk kiwayy .u.h:::‘
Lambuya dan Tinanggen Kubupaten Kendari dan poje., .
Kabupsten Butan digunakan lembor Rahg dyr K endar;
antuk kawssan Plampang Empang Kabupaten Dﬁmpi
digunnkan |embar Bima dan Sumbawa Besar ymuk T——
Resikama Kabupaten Beli digunakan lémbar Atambuz: g5,
antuk kowasan Merauke digunakan lembar Muting duy
Vierauke. Sehagai peta peaunjang digunakan pesd by
qudi  Regiwnal  Physical  Planning - Programeie o,
Tromnrigrarion (RePPProT. 198%). pets tnnah tinjoy dap
sebapian petn tanah semi-detil vang telah dibasilhun ofek
Pusit Penelitian dan Pengembanpan Tanah dan Agrokiimg
(Puslitbaretanak). pets tata gune laneh vang ditertitkan
oleh Badan Partanahan Nasional (BPN) pem rencani smim
it ruang:( RUTR ) dari setiap praping yang dikajl. sens pets
ImE.guna hutan kesepakatan (TGHR ) Seliin du, dikufi pil
taporan hasil penelitian baik oleh Puslitbanglansk maupn
Pusat Penelitian dan Fengembangan Gula Indonesia (P30
Pasuruan Pame tomnya veng dizunakan adalah peta kpse-
sarian lahan stk /mnaman tebu, vang diseaun dengan can
mencocokkan data sefil Mk lingkungar. anah: dun ikhm

gengan persvarstian tumbub tanaman tebu.

Pengkajian potens) iahan pada enam duenh kzwasan
pengembangan lersebu) ditakukan dengan beberapa tikap
an vaiiw seleksi awal, penitaian kesesuninn lahan, dm pe-
pyusunan prierites wilyvah pengembangan

Seleksi Areal

Setelah dipilil lemibat peta priorites. [anghkah pertama
adalih membatasi siatuy hutan yvang tidak dapat dialili:
fungsikan menurut TGHK. vaitu botan lodung (HL), hetan
suska alam (HSA) hutan produksi terbaths (HPT), hUtan
produksi koaversi (HPK). hutan produksi bebas (HFB), d&n
pengaunaan |ain {tanaman pangan lahan kering, pemukiman.
bekas pertambangan) Hutan vang tidak dupat dikonversi
(HL. HSA, HPT/ tetap dijodikan kawasan hupan (KH). 52480
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HPK. HPB. dan penegunsan Inin kecual] pemukiman, kota
dan beras perfambangun dinilal kesscgaign lahnnrva.

Penilaian Kesesvitan Lahan

Penitaian kesesugien lahan dilakukan gengan carm men-
cocokkan antara data kualitas |ahan dan karaktersstik likan
dengan kriteria penilaian berdasarkan persyacatan tumbih
Lapamin tebu sepenti disajikan pada Tabel |

Pebel b, hriteria pomitoan Gevrvusinn Iakan untih taraman fehu
meulurd  persyaralsn dmbvkoyve

Foalonas dun karnd- {hder boesuapun lwhan

teriatik tavin 5 L8 e
LT LI .
Eanssrile juby .34 - =53
tafiezn 0 ]|
ketrvedinan are'iwi
Talun bermp 2.3 . - &
= Lhiv arem g
Mita-rets vuruly | A = pmm F AN
TR I (P | fir
Imms
Roomding perabiimib i
Bryraaye Mesk cepate Torhuwbil | Cepi. wnspal
ppak  erhamibal tethrmba
febstar ifalysogab kazar henkal Laaar
hedulaman yickg ] AL EN i
P fakat i sl

(wtemse barwy 06

bl v g Hysidaly Nangdd remiah -

pld kil (el gy w2 Rl A a-8 4h A dnn =8 An
Trkoayebiis 14
Swulimiiigs =0 gping o i & QMaw T
(R P ]
kupemuham AL =i i P T Wil
sl .L||11
Frettau {sa
leremg 4*ui Sk | #-2h = M
Fiagi il permubanm % =~ 10 fhaf® [#
“wikigkdjinn hatoan M= ¢ 10 " |1

ketermngpan % ¢ Seami 0% = Sonal bervvarar o= Tedal arwuai
Sumbyy  Psal Foobon Tansh dan Aprobiomei (782

Penvusunan Wilavah Priorilas Pengembangan
Penvusunan wiliyeh pripritas pengembengan [ WPP)

didnarkan pada hasil penilalan kesesualan Iahan imivk ma-
sing-masing kawasan. Serelah diperaleh peta kesesuaian
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Ishan, selsnjutnya difakuksn wmpang tepat {ovirfay) antarn
peta kesesuzian Ishan dengan pets peapeunaan tanah dari
BN dan peta RUTR di setiap areal vang dikaji. Akhirnys
didapat hubungan antara tingkat WPP. kelds kesesuaian
lahan dan luasannya Tabel 2 menvajikan hubungan sniara
fingkat WPF dan alokasi pemanfastan rusng

Tabel2. Tinghat wilssah prigeitas pengembagas (WPFP) din
alakisd  pemaafastannya

Ingks .

W Igl Alihayi pemandsatan voeng mouagrd KU TH Uan 1

P Peikehuaan

I lLdiaman pongan lahoe beving padons
pepzpembuloan, belubar semak befnkur

i Pedons pengrembolpanipeirinskin. simal belubkai!
alhg-alarg, lanaman Tk

v Tankman pangun tahap kering  Tanaman pangsn
Ioheu bxaah Lanainan pEikebunsm

¥ leramee pargen lolien bassh penbonen darm

bielibar. slanealang

Sulmber  [herevinesl lonieral Pesbebpiun | 1907,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seleksi Areal

Dengan menzeluarkan wilsvah kawasan hoten vang
belih disusun berdasarkan tate guna hutan kesepakatan oleh
Depariemen Kehulanan, diperoleh areal vang betl-betl
bersih dan dapm dialibfungsikan uniuk pengembangan
tonaman tebu. Dengan cara int maka identifikasi polensi
esesuaian lahan lebih mudah dilakukan sera tidak akan
mengangpy ares lun vapy sudah ditetaphan sebapa;
kowisan hotan

Potensi dan Kesesuninn Lahan

Tabel 3 menyajikan hasil penilaian kesesuaian lahsn
vang dilekukan denpen cara mencocakkan data kualitas dan
karokteristik fahan dengan kriteria penilaian berdasarkan
persyaratan tumbuh tanamen 1ebu di enam wilavah vang
dikaji, Kesesuaian lahan tersebut dapat diklasifikasikan
sebapal beribue

Potensi Tinggl

Lahgn vang mempunyan potensi 1inggi meliputi kombi-
nasi kelas kesesuaan lahan S den SICS, di manae untuk §
beraeni = 75% Inhan wersebut sesuar. sedangkun S/CS beranti
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g dilaji

abel 3, Haisi profiaing kesesuniun lahas di ennm wilniah Lun
Luss () e
e LTRT Abukt Lambus MampuRg Besikiima ‘Merfnuke Tingkay
LEAER AT Tanah Lengol At TiRbngpeh, dun Emparg NT1 —_— Foteqy)
|han Kaftim Malieng Iroteaig  Suliy NTR
2% h i 17 WD g oo BTN LI Tmlﬂ
:.1-\ . : 1N HEE - - IRE 00
T . . T hA1 B . . Seding
4378 . k -
W KX §75 . Z :
o . g agh 154,023 52,400 333 Rendu
e : 55 37 . . k8, 100
"2" | &S 7|8 Te0 nbs LT #1T 90D BR0E IO LA Tl
| —-—lE'EI,;!sr_n!L
' ' (3]
Tarn | 10T S0 R ] LT [T TI9200 S0 Bl I 7% 3lin
| —

tahan teesebut amiara $0-75% mempunyal kelas sesual (5}
dan annarg 25-80% sexuni beessarat (CS) Untub kelns
keseseaian S/CS. dari hosil penilaian kesesuaian lahan di
enam kawssan vang dikaji. diperoleh dua dacrah yaitl
kawasan Abuki. Lambuys Tinanggea dun Poleany dan
kawasan Kabupalen Merauke Papua. dengan fuktor pem-
baras drainase terhambol. kedalaman efektif dunghal. dan
pH rendah Faktor pembatas retenst hara mudah diatasi
dengan menaikkan pll tanah melalui pemberian kapur.

namun untuh faktor pembaras drainase terhambar dan

kedataman efeknf apak sulit dintasi, Salali sy cars meng-
atzsinya adalah dengan membuat parit-parit drainsse uhtul
membuang kelebihan air dan menaikkan tanah demgal cara
membuat guludan,

Pitensi Sedang

Lahan vang berpotensi sedani melipati kombinasi kelas
kesequsinn lahan CS'S vang herart) laban ferscbo 25-50%
terinosik kelds desual (5] dan S0-75% termasuk kelas sesuar
beruvaral (€S dan kambingsi helos kesesuzian fafmn /N
vhang berarl lahan térsebut $0-75'% 1ermasuk kelas sesum [ 5)
dar antara 75-50% termasulk keles Gdak sesumi (N) Dan hasil
perdliian kescsunian lahan di enam kawesan ponghonian
terdapal dus ducrih dengan kombinks) kelas kesezunian
lnbian CS5 dan SN, Dacreh tersebut adalab kawason Abuki.
Lambuyva. Tinanggea dan Poleang d1 Sulawesi Tengparn dan
hawasan Tanah Grogot di Kalimanan Temur, Untuk kawasan
Abuki. Lambuvi. Tinangges den Polesng & Sulawes
Tenggara. faktor pembates pady kelas C8'S adalah media
perakacan yang beripe drainsse terhambar den (akior lerenj’
ferriin, sedang pads kombinas kelas kesesuainn [shan SN
faktar pembatianya sdalsl droinsse vang sanyel 1eFhsmibal
Pads kelas CS/5. fektor pembates masin bisa ditasi dengan

membiun safuran-saluran draingse dan membug Billudyy
untuk faktor pembatas lereng bisa dintas) dengan terisering
menurul kuntur. Pada kelos SN, fakior pembatasnva adalyy
drainase sanpal 1erhambar ¥ang horups Eenangan permanen
yang sangat sulit diatasi.

Potenst Rendal Atau Tidak Berpotensi

Lahan dengan porens) rendah atau lidak berporensi
meliputi kombinas kelas kesesugian lahan CS vaoy berar)
» 75% lohan termasik sesudi beesyurat: CS'N vang berar
antsre 50-75% lahan termasuk sesuan bersvarat dun antara
4. 50% termanuk tidak sesual [N dan > 75% tidik wepu
(N Drard Hosll peniliian kesesudian lahan di caam kawasan
pengkaiian, hampir somudnya diperaleh Fasil dengan komb:.
nast sepertl di ates Laohan sesunl bersvaral (CS] dengan
fakior pembarns vand mudah distasl seperti kesuburap
tanah rendnk, pH mezam, drainese agak terhambar. dan
bereny (B-20%) masih memungkinkan untuk pengembangan
thnaman tebu. walaupun dengan dmphi (masukan) tinggi
Lahan seperti ing terdapar di kawasan Mori Ates Sulawes!
Tenpeara. kawhsan Abuki. Lambuva. Tinargees dan
Poleang Salawest Tenpyura: hswasan Plampang Empang dl
NTH dan kawasan Besikama di NTT Lahan tidak berpotensl
[N) dengan faktar pembalis yang sangat suli diamet s=penl
lereny terjal. drainase sangat rerhambat kirens genangan:
permanen. bahaya keracuran pirit. kadar garam tinget, Hlim
dengar curah hujin yung linggs sens kedalaman efekiif <30
em. ldak disarankan uniuk pengembangsn tanaman teby.

Wilavah Prioritas Pengembanjian

Wilnyah privrites pengembangan disusin berdasarkin
peta husil penilaian Nesesunian lahan vang diumpang-
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Tabeld, Losvan havil lempaung tepat aniars pein il-'ﬂ-l'l-'ll_l_ll‘l'll-_hll dan PELR PERERMAREN faneh veris prid RI'TH 'Frﬂ[lill-l dl enam !-“I!l'lh

sl Ak i

Lo (ke

FAOT fana Grogar Mo A preia] ar Mamt
Le g e NTT Fapus
Keltim Sulznp Baliang s o

! 43 bnd |3 agA REREL] | 44 f B0 FER

i 1w s 34 K4S 17 638 3 yan [ RS 457 b3y

Tertal i1 Eis Bhddn 4} %an 15804 WAais 457 W60

tepothan dengun pets pengeunnen tinsh dan pete RUTR
Fropinvi Datl 1. Penvajlan hasil WPP uptuk seliap proplins
menghasiikin Kelas vang berlainan antura propingi satu
dingan yang lainnyvi tergantung hasil penilaian kesesudian
lakan dan RLITR I mesing-masing propinsi Haosil tumipang
tepat amtacs peia basil penilamn kesesusion lahan dengan
peta penggunasn tanah dan peti RUTR Propinsi Datl |
disu]iken pada Tabel 4.

Hasll penvisanan WPP puta enam hiwosan vang dikajl

dapat dijelaskan sebagal berikut

« WHP I, merupakon prioritas ulama untuk penzembangan
anaman tebu, Reocang alokad) pemanfaoian iatm rpang
propimys untuk perkebsman terluas diperoleh di kpwazan
Tunah Groget. Kolimontan Tymar dengan fukio: pembatas
drainase sangat terhambaet, disusul kewnsan Kabupaten
Merauke, Papan; Kawesan Abull, Lambuya, Tinanpgea
dan Mofeang Sulawesi Tenpgnrn, Kawansan Mon Atas
Sulgwes) Tencah dengan fakyor pembatas besuburan
fanal., kawasan Bestkama, NTT: dan vang palinp_sempit oy
kawasan Flampang Empang. NTH

o WPP |, merupaknn prioritas Kedua untuk pengembiangan
tgbu. Alpkay | pemanfastan riany wniuk tanaman pangan
lohinn kgring. seinak. belukar. belukar dan padang peng-
pmbglann, teeluas dipereleh di kiwasan Kabupiten
Mernlike. disuiul kiwassn Tanah Giopot Kalimantan Ti-
inur dengan [akior Fl!rﬁbﬁili drivinase teFhambal, hawisan
Mompang Empang NTB. kawasan Mori Atns Suliwes
Tenpeh denpan faktor' pembatas kesuburan tanah.
Fawassn Abuki, Lombuva Tinanggen Kibupoien Kens
dar| dan Foleany Kabupaten Buton. Suliwes) Tenjiars
denuan fakior pembatas drainase. pH neasam. dan yang
piling sempit diperoleh di kawasan Besikamy. NTT

KESIMPULAN

Pengkajian pengembangan tanaman tebu di enam
wilavah di Kawasan Indonesis Timur menghasitkan wilayah
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vang berpotenst tingyl untuk tsnaman tebu. Seluas 6306
fa terdapit di Tanah Grogot. Kalimantan Timur; 35.930 ha di
Merauke. Papua: 23 935 ha di Abuki; Lambuva, Tinanggea,
dati Poleang. Sdlawesl Tengpara: 13595 di Mori Atas,
Sulawesi Tengah: 0000 ha di Beatkama, NTT: dan 1,953 ha
di Plampanyg Empanis. NTH.

Hasll kajian berdasatkan potensi dan kesesunian lahan
memperlibathan masih terdapat areal vang memungkinkan
untuk pengembangan ranaman tebe. Namur apabila betul-
betul ada investor yang tertarlk meranamkan modainva,
peelu dilakukan pengkajinn pada dkala vanp lebih detil
dinysn HJEIﬂF{'I"I]I‘ﬁhI-ﬂEhItEI seluruli aspek seperti sumber
dovu manusio dan sarand prasoranys iransporiasi

DAFTAR PLSTAKA

IHpekumal fenderal Porkchunan. 1993 Laparan | tama i Bako 1)
Meaghmiiom Pengembangan Indusert Qe o Lour Tesa
Retjusarmn antunn (Popsel Peapemibiangon Sombendpva,
Suraris dan 1rasgrann Fuush Drekioran lendersl Feskebinan
denjgan Fosai Spady Asui ik 1 nrcerros Ciadyals Madn
Yoprakorn, 143 Klim

Pusat Penelition Tingh dan Aprek)imat. (V9T | apopen Peaglitian
Provensi dan Thnghu Kesesuiian Lahin uniuk Pengembangun
lamarman ' eba dy Propiast Swmaters 1are, Kieo, Hengkolu
Twus Umut, Balimenten Tenpuh. Sulevesi Selobn. Kosg
fenpgsis Hazul Muluki daa elon Jave, Pudt Pedelition Timgah
dan Agroblimpt, Hogoe ilin f-3%.

HelPlin D POES Lonjaiinn l.nhap I Haadl S1id) Hfgiuml Pl
Flanning Fragramme lor Veansmlgratiion. Sumater. Kili-

) maaten. Sulawes:, huse Fengears. Maluko d_l:l irnan Jwa

Husli. M dim Soetnme |99 Sianis{l Produbke Gula Indnnesla
Fusal PMerelitian Perkebunan Udla Indonesin. Pasuroan. him
K10
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TEKNIK PENGAMATAN KEMAM

PUAN MAKAN HAMA Cricula trifenestrata Hejf,

PADA DAUN JAMBU METE

Abdul Rojak’

J.‘nnhu mete (Anarordivm occidentule L1 rermasuk
tanaman peckebinan vang banyvek dibudidayakan di lp-
lian hering dengan curah hujun relall rendah Dacrah penye:
barannya terutima di DI Yogyakar, Jawa Timur. Bali. Nusa
Tenggara Bara, Nusa Tenggara Timur, Sulowesi. dan Irian
Jayn. Sclain berpotensi sehaga komoditas ekspor nonmigas.
tenaman jambt mele jups berperan pemting bugi wilavah
pergembangnya. 1eruams untuk meningkathan pendapatan
petan. memper|uas lapangan kerja. menghijaukan lahus, dan
memulihkan kembal| lahan kritis (Alauddin, 1996)

Salah satu kendals vang sering dihadapi dalam budi
dave jambu mete adalah serangin hama Cricula teifencitrald
Hell (1epidoptere. Saturniidac). Selain menyetang tmaman
jamby mete. hama ind jugs menyerang lanaman alpukat.
ledondone. kayu manis, kenark, jambu, manggs, dan kakno
{Kalshoven 1981, Pada tanaman jambiy mete, hama In| me=
averang secara sporadis. dan selalu murcul pade awal
mustm hujen. Hama ini sangat rkus mermakin daun tanaman.
vehingga tanaman menjadi gundul dan produksi tanamar
menurnn Munsan (1986} mengatikan. bila tananman jambu
mete kehilangan daunnyy sampai $0% . jumiuh muitih menu-
run 37%: dan bila kehilangan daunnya sampai |00%.
\anarmian tidak akan menghasilkan putik, Akibatnys produks:
teehenti dan keadaan 1o akan pulih setelah 18 bulan
kemudisn

Pengendalian hama € trifenesirate Hell_sudah sering
dilakukan dengan cara biologis. mekanis, din kimiawl, Pe-
ngendalian secara biologis dengan memanfaatkan musub
atami difakukan dengan menpganakan jamur Methershiziu
unsuplioe dan Peauverie bassiens. Kedua patogen ini
mampa meneksn populaz lara hingga 100% (Angelina,
19907 Selain tu. hama ini juga mempunyai beberapa musuh
slami vang potensial. antars lain parasroid telur Telvnomis
sp.. Agipmarhus sp., dan Mesocomyt oriemtaliy seiia paras
sitoid pupa Xamthapmpla sp. don Exorista sp. { Wikardi o/

Ajun Teknisl Litkiyase Modys pats Instalasi Penelitian Tanamon
dan Obat Sukamulyn, Jin. Primer, km. 8, Kotak Fos 19,
Cibadak, Sekatnmi 43155, Telp, (0268) 121239

al.. 1996). Pengendalian sccars mekanis belum bgny )
ditakukan, sedhngkan pengenddlian secara kiriaw] demma
mengeunshan lll'll.l!k”iitll paling sering diprakiekkan, pey.
kipun pengendalian terus dilakukan. populssi hama i tjay),
pernah menirun. Hal int mungkin disebaban ofeh pb-hkun
pengendalian yang tidak merata. Pengendalizn hanya dijy.
kukan terhadap tanaman insng yang ade di perkebunap, go.
dangkan tangman imang [alnnya yang add df huar perkebunay
tidak permah dikendalikan, Akibatnya. serangan hama jnj
selulu terfadi setiap tahumn,

Pengamatan in bertujuan untuk mengetahu tingkm
Kemampunan makan hama O peifeneateate Hell pada doun
jambu meze dan masy perkembangannya di lapangan. Hasil
vany diperoich diharapian dopat dimanfagtkan dalam mela.
kukan pengendabian hams i) d) lapangan,

BIOLOWGT . reifenesieate Hell,

Serangen O wrofemesiroty Helll termasuk ke dulam
ke luarea Samrniidae. erdo Lepidoptera. Teturnya berkulit .
gin herwarne putlh kekuningan, berbentuk bulat lonjong
dengan panjarig 11,20 mm dan lebar 0.90-1 mm, Telur mere-
ws mengadi larva pada winur -7 hard,

Larva terdiri atas limp insiar dengen pergantian kulit
empat kali, Perubahan larva darl instar | sampai ke instar 5
membuiuhkan wakiu masing-masing S hari Larva inglar |
berwarna kunirg dengan kepata hitam, panjang 2.70-3 min
dan lebar 0,200,940 mm. lnstar 2 berwarna kuning dengan
kepila coke (s, tubuhnya dilumbuhi bulu-bulu halus. pan-
jamenya 5.30-5.70 mm dan lebar 0.70-0,90 mm, Instar 3 ber-
watns kuning Kemerahan dengsn kepals cokelat, tubuhinya
ditumbthi bulu-buly halus berwarna putih, panjangnya
9.30-6.90 mm dan lebar |,20-1.40 mm, Inetar 4 berwarna
merah dengan kepala meral, tubuhnya ditumbuhi buli-huld
halus berwarna putih agak kasar dan terdapat garis hitam
melingkar mulal dari kepala sampai abdomen, pinjangnya
16.10-17 mm dan lebar 2-2.20 mm. Instar § berwarna merak
dengan kepala merah. tubuhinya ditumbuhi bulu-bulu bet-
wirna putih agsk kasar dan terdapat garis hitam melinghar
mulai dari kepala sampal abdomen, panjangnya 23-27 mm dao
lebar 4, %6 mm, Dati instar § sampal menjadi prapupa mem:
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butuhkan waktn 8- han, Prapupa tingeal di dillam kokon
sampai menjadi pupa. Pupasiinl berlangsung 3-8 )t

Pupa berwarna cokelar kemeralinn berbentik hilat
longong. porjanznya 1924 mm dan kebae 9: 11 imim, Uy e
tax pupn menjad) serangen dewpsa sekitar 13218 Vi
Seranpen dewasa O regfrmestrato el beewnri Karsing fun,
di tergah sayapeva ferdapat garis beewarnn hitim. Paiyjang
JEHEENR SOrnnega jamiaty dan bering llrl_l1'||"||l BAMN. sckithy f-
7,10 mm. Benok abdomen serangpa betina fobil bestr don
letih pamjang daripada serangen jantan. panjang serangpa
beting 14-16 mm dan lebar 7-9 mm . sedanghan pinjang
serangga jantan 12-14 mm dam lebor S:6 mun, Ujung abdoimen
duambubi bali-bailu hinlis berwarna buning g Rentanean
savap yerangga hering berkisar antar $5:65 mm dan seriag-
ga jantun 5157 mm

BAHAN DAN METODE

Pengamatan Gilahsumnbkin dv Instalas Penciinian Ta-
maman Rempah dan Obat Sukamulva, mule bolan Mare
sampar Juli 2001 Bahah dan alpt vong digunokan dalem
penzamatan inf adalah € tevfenesrrara Helf, daun jamby
mete. stoples. cawan petre. kain hasa. karet gelang, pisou,
punting: kertas milimeter, bubu catatan data, penpgaris, dan
alar pengubur dazm {leal aroameter)

Metode pengamitan dilakakan dengan dua tahap vaiiw

I Fengamatan lapang dun pengumpolan pups

Peogumatan lapang dilakubnn terhodap tingkeh laku
serangge dewssa, peletakan 1élur, aktivitas larva, prapupa.
dan pupa: Sebpavak S0 ekor pupa dikoleks! dari lapangan
dan dipelihare sampa menjedi sordnyes dewass Serangea
dewzea Janian dan beting kermidian dikaw inkun secars messal
di dalanv kirongan yang berakyran $0-100 cm Telurmyn
diarmtil 100 Bunie dan ditetiskan ) dalam cowan petri Setelah
meretes dipifik 30 ekor Tprva instar | vone sehpl don e
nya sUraLam.

2 Penpumatan kepasites makan larva

Latrva insten | dipelihara di dalam cawan petri secara bes-
Lelompoh masing-masing terdirt atas [0 ekor larvn dan
dipelihura sampai instsr 3. Larva kemudian dipisahban ke
cawan petii lan. setlap cawan petri berisi | ehar farva. Dari
instar | sampal dengan instar 5. larva diher) makan daun
b mets tua varg masih segar Sebelim diberiken ke lrva
duun diukur luas areansa dengan cira menggambar daun -
dit kertus milimeter. Daun diganti setiap hari dan sz daun
vang tidik dimukan digambar kemball pada gambar wmuls.

Buletin’ Tekwik Pevegiien Val 7. Nomard, 2001

ika daun dimakan habis aleh lurva, moks semua dain vang
dimakan dihitung luss arcanya. Penphitungan luas srea daun

yang dimakan dilakukan dengan menppunakan feuf areo.
meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Lapangan

Hasil pengamatan di Lapangan meninjukkan, LEranges
dewasa O teifineirrate Hell setelah menetes dari fiipa
terbang dan bierkumpal pads limpu-lmpu PENEIANEEN VAN
adg di sehiar lokusi tanaman. Seranpga tersebut kemudian
Mmelakukan kopulasiiperkawinan secars massul. Kopulusi
berlangsung cukup lama dan akan terlepas dengan sendiei-
nyw bils hart menjelang gelap. Pada malam harl, serangga
betina yang sudah kawin terbang menuju tanatman inangnya
{jambu mete) don bertelur di daun-daun tanamin teesehuot.
telur diletabkan d} bawah doun secara berkelompok dengan
Jumlai antary 200-368 butir. Telur menetns menjadt larva
pada umur -7 har

Larva instar | hidupnya berkelompok di bawsh daun
Jembu mete dan memakan daun mulal dar) pirggir dagin:
Apabily diun hahis. farva pindah ke daun lainnya. Kehldups
=t berkelompok larva tersebut bertahan sampal menjadi
Plp Larva insdar 4 dan £ adalah yang paling rmkus memakan
dwun jambu mete, schingea mengakibatkan tanaman menjadi

-gUndul tatal

Menjelang prapupa. furva menyebar mencari tempat
aman ufuk membeniuk pups. Pupast betlangsung di dalam
kokon selama 3-5 hori Kokon dibur darr serat-serat halus
berwarna huning yang dikeluaekan dart muliinya dan di-
letakhan szcara berkelompok pada daun tunsmsn stey ujung
ramting. Setiap kelnmpok terdir stas $-16 kokan.

Pengnmatan Kapasitas Makun Larva

Larvn € trifenestrars Helf. selbma hdupnya mengatom:
perganiian kulit empat kali. Setiap kall pergantian kulit, larva
membutishkan wakto 5 harr Cany mstar £ sampa) menjady pra
pupa, lirva membutubkan waktu + 8 hari, Larva umar Than
mmiemakan hrrgjun pihggiran daun Luas daun jambu mete
wang dikomsumss herbedi meniirut wme larva (Tabel 1)

Semakin bermbah umur larva semakin bersambali puls
Jumizh daun yang dikcasumsi. Larva tidak mengkomsumsi
daun lagi pada umir 29 hari, karena larva sudah memmsuky
masa pra pupa. Seekor larva selama imana perhembian panm
mampu mengkonsumsl daun ratserats 40.226,08 mim'. se-
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Tapel 1, Raps-reie luny daan Jumilii mate snng dibain bl eekor
fwrvs Cricnln mﬁmmllrll‘.uhm ruwnn (er b mive pra -

AYE

[rvat Jars s Foraw b yAME

i ik aipie) dumn’d
i [ 3,000
] LS 1
L R4 AN
| & (RN
n v pdn tht
ah 18 dan 41 E
g 1!-.'!11 inn
Lism il A0 TR

dangkan rata-ratd luas davn pamibu mete 637204 fim,
Seekor (il O wifpmetroi Hell selamp masa perfembanyn:
nv o et pu menghonsums) dgun jamhy mete 63 lembarn

KESIMPLLAN DANSARAN

Larva O mifenesirata Hell, 1erdirt aus lime nstar
dengan s periantian kelit empat kali Seckor larva selama
masa perkembangnnya mampl mengkonsamsy o Jamb
ree &3 lemibnr, Pengendslum hien O peifenestegni Hel{

0

sebaiknya dilakukin pada waktu ying tepat dan menyelyry,
terhadap semua LABLMIN inang yang terserang oleh hamy
rersetut, balk yang sda di lokasi perkebinan moupun di 1,

p-:rlubunun-

PAFTAR PUSTAKA

Aludan, 199n, Status pengemhangr Hikionsl (TR I p—
jiote i Indoncsia Feaslding Porue Komunikas (imq)

S fras Jamyi Mete Bogor. S-b Muret 1956 kbm (. )y,

Pengopinn efikau -h:’rmrnr.m imgehtisida mikeoby

Anpeling 1990 :
It Creendsr prfereateain Hell (Lepidopiory

fethindap _
sy it | sl AT bl it in G e oy PR

Shppst Jurusan I Iakuitns Peranian. Tniversligy
Podpud inran: Bandung.

K ihhioven. 1C £ 19KI, Pesyul Crops in ledonesis. P1, b
Rara Vam Hoeve, tekons 701 pp

Minuan. A 19EA. Tolcrany b mete ethadip kehilangan
daun, Seinar Batanan bl Penehition Tanami Rempah
dun Ot Fogos, Maret L1113

Wikaedi. 1A Wiratnn, dan Sivwanio 14Ut Beberupa hamy

Stwinil famemnn pembu mete dar asala penpesidillivma
Prowidmp o homiinibas Himiah Kumodius lomby

el Tager, 56 Maret [V Pl 1242132
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TEKNIK IDENTIFIKAS|

MIKROORGANISME PENYEDIA UNSUR HARA TANAMAN

PADA ULTISOLS PULAU BURU

Arif Svarifudin’

B:rhngql sumber data telah dikumpulian dan dikaji dalam
tangka pengembangan pembangunan pertdnian df Ka.
bupaten Pulau Buru, Salah Sty sumber dine yiama adalak
data dan informasi sumber daya lahan. antara lain Informas|

headaan mikroorganisme penvedie unsur hara g dalam
lanah,

Tim Pusat Penelitinn Tanah dan Agtoklima bekerjs
sima dengan BRTE Amban 12lah mengadakan penelhitan
tanah di Daerak Wai Apu, Kecamstan Rurn Utarn Selatan.
Kabupaten Puluy Burk (Pusyt Penelitian Tanah dan Agro-
Klimat, 2000). Tujuen pepelivian adatab untuk mengmven-
tarisast sumber daya lahun gutia memberikan masuban dalam

inenuniong pengembangan pertanion di dasrah Wai Ap.
1*ulmy Hirw

Luas tanah U lisols di Puley Bury mencapan 2743 .
sedangkan lues laban yang fersedia unuk petgembanian
usaha tani tanaman pangan sehitar 39.000 ha térdini atas
~ Jahan sawah 3 000 ha 1 10.26% ) dan tahan keeing 3€ 000
TH9.74%, ) § Tan 20009 Saaf in. sebagun besar han 1ersebat
ditanami tanaman kave putih 1 Encabychin ] Pada musim

@ [ pamis lahan tersebur selalu terhakar atau sengay dibakar

Mika keadaan in dibigrian terus berlangsung dikhawatirkan
akan merusak: hinghungan setetpat. di amtaranya hilangnya
behidupan mikroorganisee di dalam 1anali igrutama mikso-
organ e vang hll:rl'ungn sebapsi pensedia unsur hare hagi
beliidupan tararman

Mikroorganizme vany berfungsl sebagal penyedia
unsur hara di dalam wnah di antaranyvi adalah kelompok
penyedim unsur hara N dan pelarut I [phosphorns soli.
hitertng rirgerton) Kelompol pervedia bnsur N menchkup:

sifobacter chrosccam. Azamiensy orgilty] Azutobuener
Beaperienekel, Azciapirdfum fipoperum, Asaapivilig sra-
wifienye, e Orien Algae. Hﬁ}zuﬁmm_}upuni‘:‘um, M=
£ fupsiog, dan Rbizobiwi feggeinoram Sedanghan ke
loepok pelavuy Poadalah Aspereidfon iier. Beoalliny mhego-
pentpn. Lealannn sepleaflornse. Baciliiy ceren, Poeudomung
alieminiatie @nn Pemdfivi sp. TReihiatind, 19590}

"Teknbii Litkaymsz Pratoms phdo Pidat Panelitian ]
Tareilh don Agroklimay, Jn le B Jamsds No. 98, Hegor 16123 Telp,
(0251} 323002, Faxh (02513 X11609
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Mikroorganisme yang teridemifikasi darj data analisis
adalaly Azorabacter beyerienchin, Azuspiriium lepaperam,
dar Rbizobinm, dengan populasi sangal rendah (= 2 sel/g
tanah), Bakier| ini berfungsi menambut N dary udara dan
memace pertumbuhan tenaman: £at yang dihasilkannya
adalah gibberelling. cytokining. dan indulaceric verd (Goe-
nadi. 1997) Aspergilivs argee dan Pemicillium sp. yang
merupakan fungt pelatit P.populasinge sangat rendah (<.
10° selig tamah ). Aeramomes prmciate vang merupakan
bakieri pemantap geregst tanih, populasinya juga sangal
rendah (1107 <212 tanah)

BAHAN DANMETODE

Sepuluh contoh tanah profil dianalins entuk menen-
tukan klinifikasi dan kesuburannyva. Pengambilan conioh
tinah dilakubon dengan cars penpamatan tanah di lupangzan
untuk mengetahui morfologi, kKlasifikes, dan pens ebaran-
nya. Pengamatan dilakukan dengan sistem grad dengan jark
240 m o 250 m atau disesunikan dengan perubihan fund-
scupe Selain contoh tanah profil. diambil juga contoh tangh
Lomponit pada hedalaman 0-40 cm denean jurak 500+ 1 000 m
untuk mengetahul populas: mikroorganisme di dalam tanaly
Contoh 1ansh kompoit pewahll merupakan campuran ho-
mayven dari beberpp empet pengambilan darl satn labhan
sang sama. setelah digduk ratn kemudian diambil 500 ¢
Tinah divpayakan dalam keadnnn lembap untuh keperluan
analisis mikrooganisme di Jabomtarium

Tehnik identifikas) populasi mikroorzamisme dilakukin
dengan mettide dak lingsung. yaine berdasarkan jumiah
koloni pads media reant manmiuod agar (YMA)~ Congured
staupun YMA + Adromthomol bwe (BTB), Bahan dan alm
vang diperlukan adalsh pensngas air, mortic permbuk se-
fil, neraca, pipet stenl air steril, lampu Bunsen. contoh tanah
inedis YMA < Congored BTR, petridich, dan mikroskop

Progedur identifikasd mikrobrgantsme dilakubkan dengan
presedur sebapn) berikun

I Pada baguan perridish diber] ande sesoar dengan tingha
pengenceran, yaitu MO0, 10 107, dan sererunya

2 Sebanyak |g contoh tanah ditumbuk dalam mortie sieril
kemudian dimasukkan secara pseptik bersama 9 ec air sieril
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ke dalam eeformeyer ipengenceran 107, selanjutnya di-
kocok dengan haty-hati sampai homogen

3 Inokulasi secarn mueptih | ec masing=mismg contoh nah
vang telab homogen. ke dalam perehdish steell dan abung
pelns vany berish @ ce air seril (pengenceran 1077 kemu-
dign dikocok dilghuban sepenti na 2,

4 Media ¥ MA - I:'fm“{,rr:'f.l"HTH sten| Yang telnh diencer-
kan pada sulw « SO°C dituanghan seearn aseptih ke dalam
mssingsmaning perrsdinh yang velah diinokulasi, kemidian
dizovong-goyang secukupnya dindibiarkan sl mEm-
bekn,

3 Inohulasiban pads suhu 28°C selama & hari dengan pusisi
perridish terbalik

& Papalast'kolont mikroorgameme dihitung pada i 4 harl
dan & har) dengan menggunakan mikroskop pads perm be-
saran | 000 kali

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ikt

Keadaan ikl teratama curnh hujan cukup berpeagaril
terhadap perkembanvan mikroorganisme di dalim titdbh
Berdasarkan dath (klim darl staslun [hrehih (Makol din
Suvhrmpava. menarul klasifikest Schmidy dun Fergoson
(1951 ). daerih penelitian termanuk ke dalam lipe (k1im Axa
sedangkan menur Oldeiman ( 1980) 1termasuk ke dalam foni
groklinat B2, IKIm Awa ddalsh tipe iklim yang mempanyi
tipe hujan dengan subiu udirs fats-rats Bulan terdingm | B0
dan suluudar ratesrale bulan lefpanas el dan 22°C
Terdagpal satu avan Iehib bilan-hulin dengancurah bujan
Kurmng dani 6l mim dan ¢urss hujan ratg-ruaih iahunan kKorang
deiri Z 300 mm

Berdasarkan perhitungas rasio O vaiu jumiah rotg-rate

hulan kering 1< 60 mm) dibag: rata-rats bulan basah (> 100
mim) % 100% (Schmidt dan Ferguson. 1951). daerah penelitian
termasub tipe hupan C. vaitu tipe hujpn vang merupakin
peralibar trapiha ke hujan musim dengoe rilei O berkidar
33,30-60% dan 42 £6-50% Berdusarkan hasil pengamaton di
stasiun Mako dan Savannjaya. curah hujan terendah adalah
13 mmiahun dan teninggl 20113 mm/tahun.

Tanah

Tarah Ultisols vang ditelite merupekan tansh [ahun
hering vany pada musim panas selalu werbakor, pada lereng
Saaf%y dengan hemuk wilayah berombak sampai berbikil.
Tanah o diklasiikasikan ke dalam Tiple Kondinduits dan
Areic Hapludidts (Soil Survey Staff. 1499)
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Typic Kandindulis

Tonah (i telah mengalami perkembangan lanjur, digirj.
kan dengan adanya penimbunan liat pada hitisan argiliy,
rumah datam, tekstur lempung berpasir. kemasamon tamah
sangst masam (pH A4,40-4.50), kejenuhan basy sangan renday
{191 7%}, kapasitis tukar hlli-clrl_ winpal rendah ”-534-1*1.
kandungun N sanga! rendah (0.04-0,09%), PO, 1al sanym
veridali 15,60 me/ 108 g), dun KO sangat rendab (6-5 mes10g
g {Pusit Penehilian Tannl, 980}

Kealduon kehidupan miktoorganisme di dalam rangh
sicik ada (Tahel 1) Populas) bakter! penambat M A4 beije.
srerrchiidan A lipoperan seektiar 0-1 seligtonah Baktér| by
jermaik agrobik yang menark oUa menambar N dari udgrs,
bfr[ui'.rrﬁ_‘i- sebags) hakter pemacu periumbubian banaman
Malam kesdaan normal, jumlsh bakteri ini di dalsm tanah ve-
fitar 101,000 s2)g tanak Zat vang dihasilkan oleh bakyer
i) adalih g.rfrhrrfi'.l'.rm cittehiring, dan (ndafucetic ueid
(Goenady, 1997)

Fungi pelartt unsur ' A miger dan Femeillyum 5p.
berdasarkan data analisis popubasi mitkroorganisme | Tabe)
1) menunjukkin anghi nol. vang berart) Ndak ads akiivimy
hehidupan Tungi pelarut P lerschun padn tanah, Fungs: 4
niger dan Penivillum sp adalak umuk meningkatkan cfi.
sitmsi penyerapan unsur harg oleh shar tanaman melalu pe-
minghdtan kelarutan unsur hara yang dibutubikan oleh
temaman {Gpenad], 1997)

Bakicropemanap agregzl tamah | Aeromona s
yuga kurpng terfihat pada fasil analisis populasi mikro-
orgamsme tanah (Tabel 1) Bakter im berfungs) untuk
meningkutkan stabilitny dari sgreds) ansh. Peningkatan
yumtah mikroba skan merdorong: terbentuknya perekatan
{eementationt ) partikel-gartike! tanah sehingga agregat
tuneh mengedi mantap (Dunnigan, 1S9 Ini terlihat ber-
dasarkan keadnan fisik tanah di lapangan. tekstumya lem-
pung berpasir. struktbrnya lemah berhutir sampai gumpal,
tanah tidak siakil dan mudah tercros

Arenic Hapludufis

Tangh ini 1eluh mengalmi perkembangan, dicirikan
dengan adanya peninghatan liat pada horison argilik, tanah
apak dalam (0100 cm), wkstur lempung berpasir. kempsaman
tanal sangat masam (pH 4.5); keienuhan basa sangar rendah
{19-24%). kapasitas rukar kation sangat rendah (4.08-7,60}.
kandungan N sangat rendah (0,06-0,07%), kandungan .0,
totul rendah (1418 mpst00 g). PO, tersedia Bray sangit
rentah (4,30-8.60 ppm), dan K.O sangar rendah (Pusat
Penelitian Tanah, 1980)
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- Keaduan kehidupan mikroorganisme tnak hampir ndak
ada (Tabel 1) Bakteri 4. hpaperym dan bakeeri 2. heitpraenzki;
sebagai penambat unsiir N dan udara menunjukkan ungla t)-
| sel'g 1anah. sedungkan bakten dan fungl pelarui ungur p
dan k. A niger dan Pemiciftium sp. hampir tidak nda Be-

ditu jugs baliess REmaniap agregat tanah (4 puneratn)
sangat sedikit sekall terlihar,

Tabel 1 Hanll anslivis popalas mikeaba pads Typic Kupdiuduliy
dun Areniv Hapludulits

Winaibhaw  Kefnmpok Jewiy Wipalani
tanah mikinte mikioha Ipelig tamabj
Jf'| Pry Halieri Alotoburer Arirerivied L
b fulyy Azogmriifes lpsperen i
Hhizahiim f
Mérarmnmh SRS et L gt
Fuingi Mg rgilles mupey L
P 1 i 1o
feemm Bakier Arufirbgpiee by ireeivnicd i i
Hupdwdyles Ezpymniiiey lpwgeram i
S FLET ST 1]
Mereibitmue JERE PR b pe
Tungs Liflergillny miper
Memiriffipm oM |-

Tahah Tipre Nondindilts dan Arenfc Maplydules ini
selaly terbakar pada musim panes, sehinges sifir fisik dan
kesuburannys sangat rendab. tidak stabil den mudah 1er-
erosi. Kehidupan mikroorganisme di dalam 1snah menjad|
hurany dan tidak ady, padahal mikroorganisme ini sangat
penting dalam menvediakin unsur-onsur hars =sensial vang
dibutubtkan oleh anaman. Sebagai pembanding. Tabel 2
menyajihun hasil analisie papulasi mikroorganisme pada
tanah Ultisale yang tidak pernah terbakar

laliel 2. Husil poalishs populasl mikrabe pada Vitsols s ang Hdsk
pirpah terbakar

Kelomipnl Loy i rrhe Fupulasi
mikrobn h ) dial/y ranbhi
[Fakierh Azorahbeids belieriench i 29
Izayredlfum  fipoperam =
Fhrzofrem i
Aerpmompy  puipigle 20 e
Pungi Wapregiling niger o e
Frmerifinm 2.6
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KESIMPULAN

Tenah Ulltisols yang sering terbakar pada musim panas
menunjukkan kemasamun tanah sangat masam, kejenuhan
basa sangat rendzh, kapasitas tukar kation sangat rendah.
keadasn unsur hara esengial (N, P, dan K) sangal rendah
Kehidupan mikroorganisme tanah juga terganggu dan mati
Populasi mikroorganisme dzaspivilium fipoperum dan
Azotobucter beiferienchi sangat rendah (< 2 sel/g tanahj,
padahal bukterd inl dapat menarik atng menambat N dani uda-
til serta memucy periumbuhan 1anamen.

A wiger dan Pericilimum sp sebagai bakter dan fungi
pelurut unsur B, dapat berperan daiam meningkatkan efi-
slemsi peayerapan unsur hara tersebur. Padetanah Uitisols
yang selaly verbakar, jumiah populusi fungi ini sangat
rendali, hunya 0-2.10° sel/g1anah,
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TEKNIK PENANGGULANGAN PENYAKIT UDANG MENYALA
MELALUI PENGENDALIAN POPULASI BAKTERI
DI LABORATORIUM

Marivono!, Agus Wabvudi®, dan Sutomo’

Mmllh utsma yarg dihadapi penpusiha pembibinan
udang dalam beberapa tahun belakangan ini adalsh

tingginys kematian larva selama pemeliharasn yang
discbabkan oleh bakieri bercahaya ( Vibrio horvewi). Kasus
peniyakit ini tenpaknya khas untuk daerah tropis (Sunarve
dun Muriam, 1986 Baticados eral., 1990 Lavilla-Pitogo et
al, 1990 Lavilla-Pitogo ef of . 1992), Beberaps cars prEngen-
dallan sudsh dilakukan oleh pars pengelola pembibitan
udang, mmun apaya tersebut belum memberikyn hasil Cara
yang paling banval diterapkan adalab déngan memberikan
antibiptik. Namun, pemakaian antibionk wrsebut tidak dida-

sarkan pada has) upi laboratorium sehingea kasiinva lidak
glekiif,

Mengingal pentingnya penanggulangan bakteri herca-
aya bagi kelunpsungan wsaha pembenihan vdang. perlu
dicari metode pengendalian vang prakiis dan efektif umuk
diteraphin di lapargan, Suata percobaan telah ditaksanakan
di laboratorum patolog) Balai Pereliting Perikanan Afr Tawar
{Balithanswar ) di Subapands antara lain untok mengetuhui
studium larvs udang yanp palinp sensitlf sechadap infels)
hukters berephayva serts metode mrineae di linghunsan
pemeliharaan larve guns menpetahui Leberndaan bakier!

bereshova sedinl mupghin basl Lelangsunpan uwisha

pembenihan udang

BAHAN DAN METGDE

Penenjuan Stadium Larva yang Paling Sensitif
terhadap Infeksl Bakuer

Percobaan in dilaksanakan di Balitkanwar. Sukamandi
Sus~ensy hakteri diinfeksikan pada larva pding pada sio-
dium xang berbeda, vaity zoea 100 ekor, mysis 100 chor, dan
pascatarva 100 ekor Sebagai wadah pemelihinraan digunakan
pelas pialn sang sudah digter|(kan dulim ewtociive pada

Aniden Texmik Litkayasa, ‘Afun Teknik Litkayges Muodo, dan® Ajun
Tebmil Lhkayesa Madya Foda Dalnl Penelition Perikamun A i,
Hin, Mave Siknemandl Subang 41 255, Telp, [0264) $20500
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suhu 121°C selama | § menit. Masing-masing gelas kemudian
diisi dengan air [sut dam diinfeksi dengan suspensd bakter)
berczhaya dengan kepadatan yang sama, yaita 107 sel/ml.
Sctiap perinkuen diglang dua kali. Bakierl bercahinya yang
digunakan adalah yang sudah diisolasi dan diremajakan se-
lams 24 jam. Penpamatan dilakukan terhadap mortalitas larva
seieluh 24 jam penginfekaian

Ui Minimal Bakteri vang Bersifol Fologen
bapi Larva

Percobsan dilskukan dengan cara menginfeksikan
suspenst bakterd dengan berbagsl Kepadivian ke dalam uir
pemelibaraan leovi. Bakier yang digunokan sdalah sama
dengan yang digunskaon untuk penginfeksion oo mysis,
dan paycalarve. Sebagal wadah percobpan digunakan gefas
piala dengan volume 2 Dier air lout sebanyak 18 buah din
sudah disterilkan dengan aufocluve pada suho 12140 selamp
I ment. Selompatnys geias diisi air lwt dan le dalam sehinp
akuarm dimasukkan 50 ckor larva, Kepadatan bakiers vang
diginakin uniuk menginfeksi adalab 16% (0% 10°. (0% 10",
10°, dan 10" sebiml. serratanpa baktert sebiagal kontrol. Ma-
sing-masing peelakuan didilang duk kall. Pengamatan dilako-
Yan terhadap moralites larva setelah 24 jam penginfeksian

Lji Oksitetrasiklin untuk Penanggulangun
Penyukit Berenhaya pads Lerva Udang Windo

Peteobaan ini-ditakukan denpen mengoenakan |8 buah
aluarium masing-rmasing berisi air laut 23 liten Selanjuinya
he dalam setiap akuarium dimasukkan 100 ckor lirva (roes)
Bosis ohaieirasiklin vang digunakan adalah 5, 10, 15,20, 25,
30, 35. 40, 45, 50 ppm, dan kontrol, Periakuan vang diguna-
kan adalah desigan sistem rendam selame 12 jam dan didlang
L kaliy

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari percabian inn diketahin bahwa Zoen merupakan

tadium larvo yang paling rawan terhodap infekon baker|
bercobyve dibandingkan dengon stadis mysis dan pasea

d




p udang windy ving diinfrke kel

fubiel 1. Morisfitas Tars
o kurveid) selami 3 jam

prrrabasa | FEbs

i i iR mﬂ-h 34 gar |"ed

whpdes [Arve
4
el iL’
Shakis ;h
Paarainra .

Ineva Tabel 17, Angha kemation 2068 adalah pafing HAEEE
vaitu 40% dibandingkan dengan mys1s dan pasca farya de-
ngar tinghut kematiannya berturuturut hanya 29 dan 16%

Hal ini karenn pada stadium zocd. saluras pencernaun haru
il terbentuk, Pada stadium ini, larva melakukon pitivitis
makan dengan cara MeEnyaring aif Cileh karens tu bila Bir
pemeliharaan sudah mengandung hakteri bicreahayn maks
bikter: tersebut dengan mudah alan masul ke dalam saluf-
an pencernaan |arva, Pada yiadium roes. kondisi aegan da-
lam seperti hepaiopankreas masif belum sempurny sehing-
|24 sangat prka Terhadap infeksd hakier} patogen. Hal it ber-
bedo dengan larva pada studia mysis dan pasca larya. Padi
stadia terschul. organ dalam seperti snluran pencernain dan
hepatopankreas sudah sempurna sehingaa diya fahannya

lehih balk dibandinghan 20ea

Jurmlah il Baktert bereahava yang mulal bersifal
patogen bayl larva disajikan pads Tabel 2. Pada periakuan D
dengan kepadatan bakier dalam sir pemelibaraan 10 sel’'mi,
bakteri sutlub bersifm patogen bagi larva stadium zoea
Larena dulam wakiu 24 jam sudah menyehabkan kematian
sebesar 9a%, Pada perfakuan dengan kepadatan bakiert 10
sel'ml, larva udang masih tetap hidup dengan baik seteiah 24
jam perlakuan dengan tinghal mortaliine hanya 6, Hasil
percabasn ini sefalan denpan hosil penelitian lnin vang
menunjukkan bahia bakieri bereahnso merupakan mikro-
fora sun umum (etdapal di perniran {Baumann &/ wl. |19R4:
Sakata, 1989) bahkan dalam saluran pencernpan udany
senditi (Demsey ot af . 1989, LavilkPoopo ef ol 1992].

Tutel 2. Tinghut murtalites tarve odang winds yang dilafeks)
balrerd bereabinyn| I Vhrie Warveydy selima 24 jum

Kt hukvet Vel miy Piretalonas 1)

.:r i
Ir. [RiLH
- [

e o
1
1y T
i :
: :
26

Uniuk menciptakan lingkungan pemelibiargay |
udsng windu yang betul-betul bebias bakieri Im:a;r.“
ampaknya suiil dilnkokan karena bakieri tersehy, 4 (1™
masuk melalui berbagal suimber. antara 1nin wir fyy
udang, makanan alami (plankton. artemia), day m;n“duh
Rerdasarkan hasil percobaan. sebetulnya bmm-hﬂm:’ii.
ridak perlu diberanias sompal habis. tetap; i Ay
dikendalikaun populasinya pada batan sman, vairy k::ﬂ"
dari 10° seliml Pebesopa cara dapat ditakukan | ang
mengendalikan populasl bakteri bercahaya, m"mnflul.
dengan mengganti air pemeliharasn larva dengan g hi:n
yung bebas hakteri atau minimal kandungan bakterinya ‘:ru
lebih rendah dari kandungan bakreri air pemelibaruy ::,:Ih
Pergaunaan ohat/antibijotika secarn terkontrg) j‘“ﬁa crﬁ!
menekan perkembangan bakteri bereabaya. : NE

Penpgunaan dosis antibiotika oksitetrasiklin gy,
menanggulang) penyakit hakieei bercahiayn pada larvs ugg
windu dapar dilihat puda Tabel 3. Penpuunaan ”"'“'“!-'Lm.siuu:
denpan dosts 5-20 ppm belum efektif untuk menanggulang;
penyakil bercahaya pada larva udang windu, Oksieetrasiy iy
mulal menghambar perkembangan bakteri bercahaya pady
dosls 28 ppm. sedangkan dosis 40-50 ppm dapar mengarsy
kematian larva pdang windu

Tabel 1 Dosls okaltetraciklio terhudsp pensakit beecahave puily
larvn udang windu yang tecinfeba) bakberi

Dhinin sthsitgirisik i Murialitus Inrs s udasiy

gy | g
boigial i
£ | i
i L
e RLLL]
20 A
:F 1

s 4
is Q
41 "‘
4% i

1] 2

KESIMPLLAN

Penvakit udang menyala dapai dicegah dengan
mengendalikan populasi bakteri bercahaya dalam air
pemieliharann larva. angara faln dengan cara pemilihan induk
yang bebas penyakit. sanitasi air dan pakan, sena peng-
gunaan ubat/sntibiotik vang tepat. Penggunaan oksitetri-
siklin dengan dosis 40-50 ppm efektil menekan kematian
larva hingga 0% Antiblotik diberikan dengan sistem rendam
selama 12 jam.
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TEKNIK PERHEC;‘&.MHMMN Bl M

AKADAMIA

Dedi Suberyadi’

by

akadami merupakan WnEmanR prighasil kacang yan
M rasanva lesmt, enak, hatus petis, herwhrnd |'||.fi1h
kekuningan dan berarpma sedap dengan sentuhan sedikil
munis, Kacany makadamis banysh dipergunaban did st
industel makanan seperti kue kering. es krin. dan permen
hersama cokelar Kacangnya dilayilkan dari bush yang
bentuknva bundar denpan dilapisi hatok wiau EMAUIERE
biji yane keras Ukuran biji beragam diengan diameter 2 20
me Biji terdapar dalam buah tangual dengan daging bunh
sang cukup funak,

Tanamon mnl.a:_:mn-in (rrmisuh famill Proisaceac. berasal
dan Anstralin Jeniy vang bisa dimakan bijinye adalah vang
dikenal dengan nama Maladamiv iregrifully denjgan
germukaan lempiireig stau batok halis (Tinoboma. IGHY )
Tinggi tanaman makadamiz bisa mencapai 18 m Perca-
bangan bissanva dimulai dari hetingg lan di stas | m. namun
kadung-kadany dijurpal bibit darl baji vany bercabiang sejak
berkecumbah. Permukann kulit hatanznyve kasar, perakiran:
niva dangkal, daunnva lebar berwarmp hijau tue. berbentuk
lomjonz. pinegirannya rata 2iey bergesgl den berduri. Pada
setiap buku terdapat 3-4 helai dain herhadapan Bunganya
herwarna putih atau putil kekuningan, bentubnya berang-
kal, Bunga tumbuh pada betiah doun.

Perbanyakan tanaman dapat dilikukan secara vegerntil
denian setek batang dan grofting, siay secara generalil
denpan kil Pada perbanvakon desyan biji. biji perlo di-
kecambahkan teriebil dabulo Karena biji makadsmus memiliki
lempurung vany cokup kern sehingza sulil umiuk ber-
kecambah Apar kulit dapat pecah. bii dikeringken pada
subu 40T ichelum dikecambahhan: Biasanwva petlakunn
tersebut dapatl memecihhan kulll Biji setelsh dikelingkan
setamn 2 % 24 jam. namun bila pengeringzn tidak dilanjutken
kulitnya akan merapatl kemiball (Hasansh. 1994].

Ferkecambahmm merupakan awal dan fese perumbiihin
benihibiji bahan tansmen. Masulah pada perbendhin
makadamia adalah -kuli biji atiu lempurung vang ¢ukup
keras. sehingea menghambar kelangsungan munculnya

Ajun Teknisi Litkaysss Muda pada tnmatusi Peselivian Tanaman
Rempih dan Obaf Manoko Lembang. fin. Manoke Kok Pog 8405,
Lembang 40391, Telp, (022) 2786058

8

Lecwmbah. Bila bij makadamia langsuny ditanay di

persemigian wnpa melalul perlakuan-perlakiun teremy, 4y,
.inu punas baru bisa muncul setelah 5-4 bulan. Hgl y tetfus
bila hijl yang disemai dak mrnl,g,ulnmi kerusakan Mekaniy

fisiologis. stau biologis. Biji di persemuian sepe),,
berkecambah, ditantdal dengan retaknya tempurung H}i. siky
discrany semut atoy jamur yang menyebabkan bijj pug,

Uintick ity perlu upayd pengecambahan bijj terlebil dlhuh;
pada medin yang terbotos. Percobain ini dimaksudian ynyyy
merangsang perkecambohan biji mokadamls sthinggy
menghasilkun bibit yang lebih cepat dan bamyal,

HAHAN DAN METODE

fshan dan alat yang dipergunikan dalam percobasy jng
pdalzh bii makadamis, wmpah/nying nisse, ember. gip.
serbuk perpay, palu dari kavu, dan Kotk kayy,

Teknik perkecambahun biji makadamia dilakukan de-
ngan cara jemur-rendam sebagai berikut:
1. Pemilihan biji
Pemilihan biji merupakan langhah awal dalam perke-
cambahan maksdamio. Hiji dipitih duti buah yang kema.
wngannya optimal. dengan Cir-ciel kulitnya bijau kusam
dan bila kulitoya dikelupas akan didapatkan batok awg
tempurung vang  keras berworng cokelmt wa sy
mengkilar ticursn by divsahakan seragam. vaiy dinme.
ternyn antara |.50-3 cm. B yang abnormal (kecil. ge-

peni ] sebpiknya tidak digunakan sebagai bibit karena su-
(11 upiok tumbub

14

Pengupasen kulin bush

Kol buah dikupas dengan pissu-atay pemokil dari kiyu,
Rt diupayakan jangan sampai rusak dan bersih dari kelin
buah Briz kolit masib lengkel dengan tetnpuring sty
sukyr dikupas berarti buah masih muda dan sebaiknys
lidak dipakal untuk Bikii

3. Penjemuran biji

Biji dijemur di panas matahari untuk menurunkar kadar sir
biji dengan cara digelar pada tampah atau nyiry. Penge-

ringan dengan cara penjemuran dilakukan 6-8 jam sampal
Biji mulai retak.
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alel 1 W41 makadamla yaug cetal dan siop untub dikrenmbubban sereinh difemur-eendam selama 13 hars
Tumlih = -
pertibuan Fumadah Baji- tetnk har de
| 3 1 - Juip ik
: 4 5 T ¥ i oo 17 13
Lt T Ho : s I . 3 * i i i s 53
B . . : 5
rewdum PRI pnn 4nn i S (LY T TP W00 (1 4062 ROY (R 14200 il 20 T (Nl 3%t
THibnm
lepaiiip T - . - ;
(P s EamE iy = - .

Al dulam iminds Liromg gelulab Pt sen g

4 Perendaman b

Bijs yang telah dijemur dan mulai retnk kemudiah direridam
dalum air yang telah disediokan. Muksud darl perfeadampn
adalah supoa daping bojatau lembays mengembang.
dimana air meresap pade bijy dan bijl muls) merekah
sehingey akon mendesah empurung menjaei terhelaly
dan tunas muncul. Perendaman dilakukan 10-13 jsm Bila
Bt belum mengembang maka biji vang retak menup
kembaly Bijp vang menutip keimbali dipisahhan dan
dijemur kembah Binvang retak selinjutase dimasubkan
kedalam medin serbuk porgajl sanye iefah dibasaki,
kemudian disimpan 3.7 hap). Biasanya biji sudah mulsi
beehocambaly denwan kieluabay o ahgr t:m'n,llén._'e b em

5 Penpulangsn perinkoun

Perlabuan jemur rendam dilabukan 12108 menceis <elama
| 3 har, Setap paz) bij vaog retak dismbil dis dibemy
pada medin sange 1elakh dized gk an, sedanghan biji vang
belum retak diemur by poda ek harinva. BIjE akan
menpalum kereigkan sebagaimena 1enera pada Tabel |

HASIL DAN PEMBAHASAN

By makadamin vang dipet lahuksn dengan conh jesme
rendann, sampar i ke« |3 diperolteh 75 00% byl vang retak
dan siap berhecambah, Bip vong disemat langsuny dalam
aakiu smng sama belum adp vang retak dan siap berkecams
bah. Byt sang diseman langsung bary rerak dan sinp berke-
camhah setelivh 5 bulan

Buletin Teknid Pertanian Vol = Numas | 2002

Jumiah bifi yang tetak tan siap berkecambal) terbanval,
diperoleh sarnpai bari kes3, visite 47% denpan ringian 14.30%
pada hary perarnd, 11.40% padd hari ke-2, don 2| 40% pads
hari ke-3. Pada hari ket sampal ke-13. bijl vang retak dost sigp
dekecambalikun mengipi 24.9% denjgan rata-rata 2.50% tisp
hart ( Tabel 1),

Biji vang helum eerdk seielah hari ke- 15 ndak dipakai
antuk benih, karena biji 1ersebun tidak akan menghasilhin
bemb vang haik dan nantinya oken memghasiihan anaman
vang Widok sehat di lapangan, Dengan perlakuan jemur-
rendmm biji mokadamia lebih eepst rerak die berkecambah
dibandingkon dengzan by vang disema) langsung

KESIMPULAN DAN SARAN

Bili makusdamid yany dliemur-rendam jauk leblh cepat
refab dan berkecambah dibanding vany disémal ldnpiuny
Lintuk memiperoleh benih maksdamia secars cepal. mudah, |
dan banyak. dianiurkan mengigundkon perkecambihan 1or- I
letnh dahulu dengan cara jemur-rendam.

DAFTAR FUSTAK A

Ditinhonva (| 985 Mukydans P akaafumis inteproling
Infsrvias wmie ouiuk pechebunas & Indoies, Pl
Fenctitian Fferkehuman fogar hle 13, )

Hivianah Wt 1998, Peluang pengembppgan mubadamia d| indinesa
Turnml Tenelvion dio |'engembanehn Ferlinmn 1771y 3257




N BIOFERTILI

"KNIK PEMBERIA _
TERNIE ULTISOLS)

Fndan

et o merah huning (Uitisols di
enyebaran tanali podsolik me 1;41“;' poo

Indonesia mencapai 37 526 Juta ha atau =3,
yotal daratan |ndﬁnf:i' IMulyad) dan ﬁnfprapluhﬂfﬂ!ﬂ‘-
1675} Ultisels merupakan tansh mineral di daerah klim
sedang. subtropih dan tropik. dengan “'";h N .m.;“a
S &p0-3 €00 mm tiap tahun 1anpa bulan kering yang nyata.
Lenit tanah it dapay herkembang dary berbsgs) Jens bahan
mdih. umumesa mempunal solum datam 1= 2 m), fekuut liat.
siraktut uummal dengan kemantapan Agregal hurang mantap
(lemah ). serta finghnl Kesuburan dan akiivitds mikrabs
rendah {Soepraptchardjo. 1976] Rendahnya dasa dubung
wesuhuran tangh dan tinghet kemaniapan agtegat dlllnhn_t-
Lan oleh hahan indyk tarah vang Bersifan masam. miskin
umsur hara, dam proses pelapukan yany intensit

Untidh meningkaikan daya dukang tanab Lttisols veluh
dilakukan percobman pemberian hioferilizer enlluricing
wiicrakial aeoiviries gethe sull (EMAS) berhahian bl bak-
bets Azusgiriflume Sipayern vepaga) perambil M dirl udpra.
Y=itisharter hisgermoh s sehage) pemaniap agreial tanih,
Levuiiingy puncrara pelarut P dan K. dan bakter) Appes
il sigier boluk pelgnn B Penelitian sebelumnyi menun-
jukkan Bahwa aplikast hroferilizer EMAS yang dikgmbi-
nasikin dengan pupuk komvensional dosis anjutan dapal
menghémat biava sekitar 45.3% (Linyt Penelitisn Biotek-
nologi Perkebunan. 1999) Tulisan iny heruiuen btk -
nieharluatksn pemanfastan pupck biofenilizer EMAS dalam
rangha memperbbiki kendizi fisik dan blolozi 1angh Litrvals

BAHAN DAN METODE

Bahan sane dipunskan untuk pet¢obaan ini adalal
tarih ultisols darl Desa Malengsdr, Keécamatan Ranghas-
bitung. Banten denpan beeat sanah kering 7 by hap pol. atau
pada kadar air hapasitas lapanp (pl 293} Sifet pencirl
morfnlogl vnah tersebut pada lapisan sas (0-9 cm) berwar-
ma coheluttua (10 YR 33), tekstur Tat strubiur gumpal.
konzistents agak lekal flhasahyl denpan riH £ isingan

Teknint Ly Pratuma pada Pusal Penelitian dan Pengembanpan
Tamoh dan Agrokliaat, In, Ir. L Juanda No. 58, Bogar 16133, Telp.
(0251} 123012, Fake (0251) 310609 ' -

i

ZE

g Suparma Yusman

R EMAS PADA TANAH PODSOLIK

RANGKASBITUNG

dhany'

masam), Tanah pade lepian brazh (1247 o ——
jiat, siruktur prmpEl spsh bersudun Lmiﬂtn}:'ﬁi P
|batahy pH 350 (sange! masam sekalt) Epireday e

terdapat prda lapisen gied den 2rpilil pady lepimar i:u-;
b jasifikasi tanzh termesun podsolih merah Kusing l‘Em-l
prapichardio. 1976} muau seiar Liinols (500 Surie, ha:
j998), Selain itu dipunhen Bibit keret (Heveis bog '-:-:4-
Muell Atgl klor GT [ beramut | bulen biefenilee 51-1:,1'.
dan pupilk konvensivagl trer SP4. weng 405 =

Pupuk diberikan secers LOmDIRES antirs Brvfamy;
EMAS (E} dan pupuk konvemions] (Pl Gengus dosis o,
gai berikut’

A - Pty ~ElTgome=7SP35- T s Wb n, |
14 g hiofenilizer EMAS)

B v PTN-EiiSfrune - 328 g SR30-2Cayrp
pohon - 14 £ biefemilzer EMAS)

C Pt - F.ll?ﬂ;: Hfﬁ':'_ﬂf'fﬁ?-}"_ﬁv ]j;“-'_'ﬁ-'
pohon - 12 2 bioferihzet EAAS)

D= PXE%-EILFpuwm- LITeSP35- 09w
pohna - 13 g bitferilizer EMAS)

£ = Pite- 13z bofeies:

Fantah tanahl sehslum  dan sesefeh  seelulipes
diyrraphan hemontapan seregnima. Comoh tnsh St
baktctime di Leboraiorim Pusat Panelitipn der Poneen
bangan Tanah dan Aproklimet Arslisis hekiess hﬂ:-t.ﬂim-
kukan sesudah peelabuan

Petnempatzn Bibn

Bibit karey vany digunaben adelsh Llo= GT 1 g |
hulan Bij diseleksi dengin cara dipentulien ks lengiabie
Lemudisn direndam dalam gir bersib selzms 17 o Sefarur-
nyva biji dikecambahban di tempat perkecamhahes g7 ine
Berukuran 60 cm x 120 ¢m vang beriti medin past congue
tamah. supava bibit mudah dicabiy szay dipindabias 30
disemaihan dengan cara menekan biir ke dila= past Basas
vang rets ~perot” mengereh ke bawah sedalem 38 Sepre
sedanghan bagian punesung di sehelah pes masih sl
kelihatan. Jarsk tanam amarbarisar sekiar § o= des ek
barisen 2-3 ¢m. Asah mann (mikrofil) diusahaken ss Z10
utara selstan Saat vany tepal untek pemindshen R
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vaitu pada umur 21 hary, Karens pada umur tersebm ke-
cambah berada pada stadia pancing Untuk memudshkgn

pekerjaan pemindahan bibit digunakan solet {pencukill dari
hambu

Recambah ditunam dalam pot berukuran 24 om £ 30 em

vang telah disy dengan 7 kg tanah lapisan aias g vail),

vang teluh dikennganginkan dan diavak dengan ukyran 2
mim Kemudian bibit karel ditempatkan pada seq 1 pot yang
sudah diberi wanda perlakuan

Pemupukan

Drosis pupuk vang dianjurkan untuk bibir karet yang
berasal dari bijt Klon GT | adalah 7.g ured 7 £ $P-36. 3 ¢ MOP
polion. dan biofertilizer EMAS Pupuk diberikan sehalipus
padasaat pertama kall pemupukan,

Pupuk diberikan denpsn cara membuat eahan (rorak)
sedalam 2-4 ¢m melinghar menpelitingt bibit Setelah pupuk
diberikan. rorak ditimbun lagr Pupub ures diberkan secara

terpisahi. sedanghon SP-36, MOP dun biofertilizer EMAS
dizatukan

HASIL AN PEMBAHASAN

Hasi! penetapnn jumiah mgregat tanah vebe (uin perlako-
an adalah 20,80, dengan indeks siabilis aproos 50, dtai
tergolbmg korang-stabil Hal i menunpukhan Ehwi 1ansh
1erschut mempunyal C-orpanih rendah dan kehidipar
mikroot ganisme tanah kurang

Petlakuan pemuptiban pads umumnva dapay menimghn-
kan persentase aprepnt antara 63.68,50% dan nifar indeks
stabilicas agrepar X1 (stabil ) sumpas 6 (sangar stabili Hanl
penetipan pessentase apregat dan iideks stabilitas aprepar
tanah disajihan pada Tabel |

Stabilites sgregal secars umum menipghsl dengan
makin hanyaknya jumlah mikrohs yang ditambahban Lvmeh,
1981y Hal imi tengadi karena sdanva ikatan-fkatan butie primer
stau butir tungzal dani fraksi wnah pembeniuk aprees
tanuh. Bahan ktin yang menambah kemantapun agregs di
antaranys adulah bahan corganik. miselia jamuar (fungi). bt
hinhas <0002 m ), serta on-ion S Ca. Mg, dan Fe (Mohr & of
1972y

Hbsi| analisis mikraba tanah disajikan poda Tabel 2
Populas bukierl serobik penambat N seperti Azutuhacrer
poda perlakuan © (PS0 - E)adalah paling tinggl 111410,
begitu pula populusi Azanpirifium weninge) pada C (P50 - )
vaitu 24 10° dan bakteri pelarut P jugs pada C (PS5O < E) yauty

Budetin Tekeik Foeremion 1ol = Novoed. 2007

Fabel L. Perscatese agregar dan ailei indeks seabilitan BETIREI

fanabh  Ulbisols  Hesghuabiteng  dengan  peelabans
bialertilizer TAIA5 ) )

Tumlah ijtepat Indeks wiahibite

Perlakuan

—= ) i jregsi

Eouiral s 0 thurang wabil)
A L B gk il
L L] 98 buanpne siakily
¢ [ b idanger siskili
b ATk 92 vaangan wishill
I [ Bl fsiahily

Keterangan

A PIUO% o F oY jourei = 7 g SRJA = 8 g MOFrpalion = 14 ¢
Binderilugr 1 MAN

(1L L L T LT §ortga = %28 p SPSR ¢ 2353 g MEUPIehpn
“1& g Baidertilieer EnAN G

Lo PP« Lo 80 g area » 3300k ¥P3h = |4 RGP pokion
= W wlertilieet | MAY

O 1P 25% = L0017 pues = ) 1T g §F23A = 0378 g MR
pahan = 14 p opdemniloces | MAS)

b= | %= b4 5 Wiethilieen

Pabeel . Hwsll anslists mikrab tanub wrieleh peisbyae perestionn

Azombuater  dzanpirdliom Bkt geleigl P
IFepluk wan -
it L0 L1 1 =y
& il in 14
] EN| i ie
L Tz 23 X0
1 7 y 45
| 140 11 i

I.l!ll.'rmlp'.d.n

A PO, = | FT aten = T pAFSRRe T o NG polon « |1 u
heulesttaliver B85 8%,

L b T L T TR T Y I T . | § M iPrpobng
1 Bpm e | A AN

L 1A = fed 4B = s = 140 R LICR TR R TR X T LT o
« |4 B Boleytalirey § Alas

e P 2% o | LT e e EET o NI 5 0325 5 WD
pahibm = L g dernfirer EM AN

I w10 iy = F badgitaliegs

89 10% Dengan demikian populasi bakterl A=dlabicter,
zoupielinm, dan bakter) pelarm P terlingg) terdapal pada
periakuan C (P50 = EJ. Unsur P yang optimum dapat

merangsang periumbuban akar dari tanaman muda (Sariel.
1554

Menurt Mantin 11977}, dalam beberapa hal kevntungan
bakteri dztitohucter berasal dari perkembangan bakeri dari
akar atas di lepisan tanab ates hasil subsianst yang
dihasilkannya. Penirgkatan populasi dzoppiriium dapar
merangsang peitumbuban rambut akar dan luay permubaan

Bl



akar sehingga bakier) o sangat berperan diliim periic i
pertambuhan tanaman { Doberener dan Mediose. V98T

KRESIMPULAN

Peribmbahan BioTeclilizer EAMAS 10 g poda pupuk
honvensional purea, P36, dan MO dengan dosis 350
urca, 3.50 ¢ SP-36 don | S0 g MOPpohon pada tannh

podsolik merdh kuning 11 Tisolsy mampu niemperbaib) bes
mantapan agregal 1anah, menamhbah aktivites biolozis jonah,

dan perambatan N bebas dari atmosfin serts melaratkon
dan K pada 1anah.

DAFTAR PLSTAKA

Moheremer. ) and 1103 Pedrawe 1987 Nmgon-fiymg hacterid In
mam-hegumiiiogs crop plant. Sringen, Berding p 16K

32

Coneh TN 19RE Fromation Hbibiion of sl ierega 3l g
' frn PG R AR I B Mierwhiol, |26 p ,-”_”!_ iy

Martin A 1977 Duiriehgctann 1 Sedl Micrabinlags Secong
Cappmelt Dipdversnte 8UY po HO=02

Skt 0 IUAL ame Norens | van Schuyienbdrph |73
Gnil A Compretiensise of The Gendsiv ot

Myl 13 dan M. Soepraptoardio. 1975 Musalsh Dy, g
disiy Fenyeharan Tanah-Tamih Kritie Lembagg Penelh L]
frt Hopar i & an

Uait Penelian Binteknobagi Merkebunan, 134y Pyl
Winlertibizer ik L el Penggonuss Pupyy dalam jyuy,
dury Thnar yang Aman Lingkungen, Linj j"rﬂhlium
itimekvobog PMorkéhannn. Bogor him 1920

sariel, s 1994 Kewuburan dan Pemupukan Tanah pg,
frupipka Buana. Hipdung him. 2%

Soil Surver Stafl 1%0K, Kunei Taksonom lanaly pdig ket
Hahasa Indunesie 1999 Punt Penelitian Jangy ¥od
Agtoklimar Bogor ilm. 573

soepraplobardio M, 1976 Jenis Tanoh di Indunesia, Serj 3
Kiguifikasi Tapah. Training Pemeisen Tanah 199417
lasmbagn Penehimn Tenal, Bogor, bim |f '

E‘!“Hh

Fibjiie gy

Lam jap
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TEKNIK PENCEGAHAN DAN PEN
PADA IKAN AIR TAWAR YANG DISER

GOBATAN PENYAKIT BERCAK MERAH
ABKAN OLEH BAKTERI Aeromonas hydrophila

Mariyvono dan Agus Sundana’

ubaektor perikunan memegang peranan penting dalam
S penyediaan protein hewant bag: rakym Indonesis.
Produks| than mencapai karang lebib 2 juta ton per tahiun,
sebagian besar (74%} berasal dori lout dan sivanya (26%)
dan air tawar (Fasaribu, |980)

Untuk memenihi perminiaan produk perikanon yang
serus meninghat, penerapan intensifikasi budi daya 1idak
dagar dihindarkan. Namun, intensifikas bud) diya dapat
menimbulkun berbagai dompak negatif aniara lam penyakin.

Hingga kini, metode yang banvak digunakon umuk
menanggelang penyakit pada ikan budi duya adalah peng-
abatan dengan #a1 kimis ataa antibiotlk. Cara ini sangay
beraiko karena dapat menimbulkan resistans: rerhadap
vakter). memerlukan taya yang cukup mahal, serta dopm
menceman lingkungan. Antibiotik biasanya diberikan me-
Jabut makanan, perendaman, aton penyun ikin, schingia
restdu artibiotik dapa) terakumulasi pada ikan.

Untak menghindar] dampak negatif penggunasn
grtibintik. penangeulangan penyakil kan diupayakan me-
lalel pemngkatan kekebalan dengan voksinasi Vaksin
Jerompnay drophio ieish dicaba plel heberapa inwans
1erkait untuk menangeulangi penyakil pada ikan, Namun,
pemakaan vaksin tersebul masth belom memssyarakar di
kutangan pembenih jkan

Song of wl (1984 telgh berhasi) mengehatkan ikon
Jupanere eelf idnguillu yaponag dengan vaksin mano-
valen A hedrophola Daye keodung voksin tersehul pada
jkan sckiar £7%. Selonjuinya. Aguagroup (1 950) menguj)
antigen monovelen A Aydraphels secars intrapernenal don
penvempratan pada ikan salmon. Hasilnya menunjukkan
sdanya perbedaan di aniars dus carg pemberian ferschin
namun kedunnya dapa) memberikan kekebalan pada ikan
vang diupl. Thune {1980) melakukan vaksinasi ikan jele
denpan cara merendam dan mencelepnya dalam untigen 4

t Bemurio-Lufit il ah Asistes Teknisi Llikayhas Madys dan Azien
Lbkoyare pada Balal Menclitlan Perikanan Afr Tawar, Jin, fays
Subiamund|, Subsng 41255, Telp. (0254) 220300
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hydropiile. kemudian melakukan wi tantang dengan bakieri
yang sama. Pada ikan yang tidek divaksin, Jurmiah tkun vang
mall metcapar 45%, sedangkan pada vaksinasi dengan pen-

celupan dan perendaman. tkan yang mail masing-masing
mencapan 3% din 7, 10%

Pembuatan vaksin A hydrophila perlo mempertim-
bangkan berbagai hal. antwra lain antigen yang heterogen,
imunlins vang relarif rendah, dan aplixasinya di lapangan
Ada dua jenis vaksin 4 hydraphila, Yaitu yang berupa
vahsin kidup atau bakier! vang dilemahkan dan waksin maty

yaity selurub sel ntau bagian tenentu saja yang dilémahkan
(Ward. 1987),

Vaksinati dapat dilokukan secats intraperiarial, intramus-
kular. peroral, pencelupan, perendaman, dan penyemprotan
Menund Andersan {1974). cara intraperitorial lebih desyhai
karend antigen cepal diserap. namun perly dilabukan secura
cermal agar tidak mengenal usus karens dapat menimbulkan
pendarihan dan kehilangan antigen. Penvuntiknn secarn
intramuskilar sering menyebabkon kerusakon pady dagrah
otot tempat wunbikan tetapi teknik ind dopat menstimulasi
antibodi lebih konskan  Teknik perorsl dinilel lehib
menguntungkan karens dapat membakein ikon dalam jumlah
banyak. numun periu dicari cara vang aman untuk mencepah
Kerusahon antigen serta diviribusi vohsin harus merain,
Giould e wl 1 10TH) mencoba vaksiriasl dengan cara pence-
lupan secara langaung. Dengan cata (ni, bakieri dapat dise-
fap dalam jumlsh banyuk oleh insuny. tetapl iken dapat
fmehgalami sirés kirena wakty pencelupan relotif sinphat.
Lamers ¢ il (1985} mencobd metode perendaman menurul
Thiine [ 1980) Metode tersebiul EfektilT menimbulkas imumitas
kareni antigen lebih lama kontak dengan [kan. Modifikas
duri metode pencelupan sdalah penyemprotan. yaitu ikan
ditaruh dalam wadah das dibers air setengali badin ikan agar
iken mudah digeser pads waktu diveimprot dengan viksio
{(Ward, 1983)

Percobzan ini berujuan untuk memberikan informas)
mengenal cara penanggulangan, pencegahan, dan peng-
obaian ikan awr fawar yong terserang wabah penyakit 4
hpefraphifi. Informas iersebut diharapkan dapat bermanizan
bagi petan ikan dan para penyuluh di lapang

i
il




BAHAN DAN METODE

Percobasn menggunnkan 77 ekor ikan mas (Cyprinu
carpin). dengan berat badan 35-50 plekor [kan dibagi dalam
twjuh kelompok dan dipel/hara dalam bak berukuran 30 cm x
A0 em x 60 em denpan volume air 96 lijer Pakan dilwertknn 3-
§15 dari berat badan sebanyak dua bah sehari Kelompok [kan
vang tidak mendapatkan perltbuan digonakan sebagai kan-
1ol Sebelum perlakuan dimla, kan dik limatisasi selima |
AN e

Bakiett yang digunakan adalab isolat 4 hpadeoplile.
yang telah diidentifikpsi dan diuji patogenisiasnya. Untuk
peniu|ian ferhadap dava kerja sntibjotik digunakan 10 jsola
bakiery

Pengujian Konsentrasi Dava Hambat Minimum

Penpufian konsenirasi dava kambat minimum memgets
nukan beberapa jenis antibiotih, vaitu strepiomisin, kana:
misin. tetrasiklin. dan kloramfenikol Pengujpian dijakukan
dengan cara membuat stok antibiotik masing-masing 100
ppm. Konsenteasl beberapa larutan stok dntibiotk disajikan
padn Tabel |

lubel b, Konseiirgsl loruinng siok  bhebesaps antibitik

CTTETY Y S PRI TN 8

A Bk Vgl o me i -
A g i L b L LLRE
woarhmmisid i Al LU
hlmamienikol i | wigrit
IELEL T 10 [TEL
Surelivalibin [ALl LLILE]
Teirasikhn ¥ [T U

RIr Iy i | EHmad

Simihet sl Sk uraw TR

Pembuaian konsenfrabt masing-masing antibiotik dila-
kukan dengan carg melntutkan | mg amibionk dalam 20 ml
ahkuades sterll sampai homuogen sehingga larian tersshal
konsentrasimya menjadi 100 ppm Selanjutnya, disinphan 14
tabung reakst steril vang berist larutan bemen fewes infusion
(BHI) steril Laritan antibiotik yang tersedia didistribusikan
ke dalam tabuny reaks| sterll dan diinakulist biskan bakieri
A hydrophila dengan stindar kekeruhan Srown |10 gel!
mi{Tahel 2} Serclah diinekulasi bakieri, laruian BHIT yang
mengandung antiblot/k diinkubasi pada suhu kaemar selar

24 jam

i ' tihiatik  {may
1. Cars pmpu:ll_nn_llmlu un NE-may
pane urrn-tnhnm g
Laeinas motshionik

o
Vitlume medin W) honsentiml gy,

101 ppm Al bppm
imli I =y _;'--_.___
i i Ly
' : 2
- 3 30
s il an
. s iy
1 L Wil
. ———

Pengujinn Biogram

Tujuan uji biogram adlah utituk mengetahul jenis g
fibialik yang dapat digunnkan umu.k ngnhm._-. e
cepal. Limuk w hiagram dipaksl media muelies hitten agar
(MHA ) plate. dengan membiakkan 0,20 mi suspensi bakier,
poda kekeruhan Srown | __Ear:n:.-n, pads permukann e
MHA plare ditunngkan 0.20 ml unr.slcm.li hakteri vang mem.
punyal kekeruhan sama dengan opasik Brown namor |
Sclanjutnya suspEns! bakteri diratakan dengan tibung gejay
steril berbenuk L (spatula) kemudian pada permukaan me.
din dilétakkan kertas [diod) bang ""“E_ﬂ“ﬂung amtibiorik
setrisiklin 30 pg Kloremfenikol 30 pg, novobiosin 30 py
erttronn 30 pg. neomism 30 Pt rimetipsinin § ue kanamisiy
10 pi. dan strepiomisin 15 pig seTia diinkiibasi pada suby
37°C selama 24 jom

Vahsin

Vahsin dibuya dengon membiakkan A Aidraphile di da.
(are 2000 medin cait BHI Difeo. kemudian dimkubas] pads
sl kamur wlama 24 jam don disentrifugasi dengon kece-
patan 10,000 rpin, Sedimén dicuci datu kali dengan NoC10,10
M don disuspensi dengan 0,10 M phisphate Bulfer vuline
(PBSL) pH 760 Selanjutnya, suspensi diinaktivasi dengan
pemanasan 90°C selome | jam dalam pemanis atau dengan
penambation O.50% formaling Untuk membuktikan babws
vakein sudah dulam keadaan inakeif vaksin dibiakkan pade
media agar darah, Jika1iduk sda pertumbuhan pada medie
agar darah, berarti vaksin sudab mati.

Vaksin maktl yang digunakan mﬂ:!'.gﬂ'ndung 12000
seliml. Vaksin diberikan secara Intraperitonial dan iniry.
muskular dengan dosis pertama (.05 mi dalam semingeu.
Vaksinas dilakukan welama 2 minggu
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Moteani Vaksin

sobelunt dilakuban saksinas, dataly han damii| dan
serumitia & diptsahban, hemuilian dip secang Nuatitainl Tlass)
pemerikaann secirn acab darl samped s vang daambil da-
palinya terersata tdak s reaksh uglorinus dengan antigen
i }npfﬂ's]ﬁh”ﬂ Seteluh |||ﬂ“|l:|r||u“,‘“ F“Iﬂ‘kllﬂ'ﬂ. vaksinani.
selarma 4 bulan dibakuban pemeribaaan darab untok me
npetahin henaihan titer antibiodi teelindap antigen tersehut
dengan aft slade pgelwtination Kenmanan saksin: diten-
rkian dengan nielakukarn uit tntang seehiadap than yang 1e-
ity metictapathan vahsinasl Uil tantang ditakukan dengan
dosis 0 sElmbuntub V0 ehor fhan secan injeksr mramus-
Lailar dan mtraperionial

MASIHL DAN PFEMBAHASAN

Hasil peagukuran zona hambatan vang difimbulkan
clel antibiotik terhadap 4 Avdruphiiy menun)ukhken bahwa
Kloramienibol dapat enghambat pértumbubion bakter) de-
fijean bk, sedanghon teirasikling novobiosin. rimeripsinin,
dureritrosin begsifotresistan terhadap A by deopditfu (Tabel
fh Namun demikian, pemakuan Koramfeniknl harus hati-
bani, karens antibiotil vany ampuh mempunyim elel, samping
4grh¢dnp organ (ubuh sepertt il Selain du. penvalah-
gunaan aloy penggunaen dotis vang tidak tepat dapat me-
mimbulhyn resistansi erhadap antibionk iersobul

Pabicl 3.0 i bebrrmp gni btk pads medon SE0A memakyi Leeres
eabratm sang ditumpubban Aeenmimal Srdesp il dengii
brpaduian 1F* wrlim] selamu 14 jam

igttin ani itk Tvametel  hamrhntan Retetaighn
A mim

letraseb bin M gy : W rntioe
bbb iun kil g Bl Prka
Sypnfinreii Mg 1 s iniun
i 30 jir 15 Atk peba
Sepmman B opp 1% Al pels
Loty rpaanin ® gig by R &»mian

| wirosan M LB Beainian
'.u:'pl-nmhlh i g I8 Agak peka

Ui kekeruhan pads medin vang telah berisi berbagai
kepekaan antibiatik dupar menunjukkan dave kambat
minimum vang dimiliki antibionk tersebut. Berdasarkan hasil
percohann. kloramfenikal denpan Lonsentrash & ppm bisa
menghambat pertambihan A hpdrophila (Tabel 4) Prateksi
dari setiap vaksln rethadop A hydrnphila sungat balk. rata:
rata mencapal 90%,

Baletier Tehmih Perranion 10! T Nymor | 2002

Tabild. Efekibvitun antibioti sterpiumiain, kpmamivn, irtravikin
dun bhirrmenledlhil vong dijumbahban babivel Seramiii
Ardvaphita welums 314 jam

K as ippimg
CTTTLTC A S IR T RN TR U

fentn antiboniib

Slreptiinisin baw i e . . - . =
kanpimisin T ¥ . . - . .
Tf“?'llhllll be. (RN (TR ] T rEE mem  AwmE
blivasnien kol e . - - .

b elamnnpap

Bow e pamliah el = oo fuskl buenng sihie - = b el

KESIMPULAN

Penggunaan antibiotikis untik penanggulangan penva-
kit ban ataw 1ujuun lain hendaknya memperhatikan akibay
Lamiping yang ditimbulkan, sefinflt resiitomae dan residi
pada ikan Sebalknya sebelum dilakukan pengabatan de-
fgan antibiotih. dilabukan dulu ujf antibiogranm untuk me-
ngetahud antibionik yang cocok dan sman

Vaksinost mampy menimbylhan antibod| kareny iken
mempunyal dava lindung vang baik, Calam usahe peace-
guhon penyabif, vaksings jupa menguntungan barena tidak
menimbulhan residy dor pencemaran Lingkungan. Oleh
karena itw. vaksinasi perlu digalakkon dengan metode suny
itopal gund don prokiks di lapengsn.

DAFTAR PUSTAKA
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TEKNIK SAMBUNG PUCUK DENGAN

ENTRES TIDAK BERCABANG DAN BERCABANG

PADA PEMBIBITAN TANAMAN MANGGIS

Lasimin Sumarsono', Apud Sjacfuddin’, Djunaedi

grbanyakan bibit bush-buahan umumnya dilakubun
P;Hurn vegetatil. vaitu dengan Flﬂﬂ\hl. okulusi, Ellm-
hung pucuk. seiek. susuan. don kultyy iJ.I.I'ITlE_:II'I Cﬁm per-
hanyakan hibit tersebut bergantuny pads komaditasnya
Pady tanaman mangels { Gurcini mangariane |, ), perha-
nyakun hanya bise dilskuban dengan cara samibung pucub
din susuan

Tatrmun mangiis sdalah safah satu jenis bush-bughan

ving sangit lambal periumbuhonnya. karend wonaman ini
;“l-mpun*_i wr perakaron yang songat sedikit dan miskin byly
ke Pertumbuban sepasang daun pada wjung ranting
irremmetlukan waklo sekitar empal Bulan. pidahal podu 1anam-
ant huah-bushar lannya dalam wibiu yang saths penam-
halidn dawmaya brsa mencopal &= 10 hielal daun

Beherapa penelitien teluh dilakuban uniak mempercepat
petkecambabor dan penumbulan baung bawaly manggs
Anwaradin er el L1996 ) menvebutban bahwa honyeniras
A =|1_l||-|."n:l‘I1 iChAS ) dan lamia .'p‘ﬂthﬂ‘iirl'li‘n hipy mungg
ndik berpengarub erhadap perk ecambahan dan perium-
tubanimiva. Lubitarnath o af (19900 imenehi pengaroh asam
mdal hutirat 11BA) sang dipaduban dengan npunzan
Hastlsa tdal mienunjubbhan adansa mierakss antara THA
dant nuungan vechadup perhecambahan dan perfumbuhan
byt mangein erap aanngan #0-7 M conderang memberikpn
p-u.;ﬂumhlrllnl‘f lichity biah

Mansvah er ol (1%I8) mengpunakon batang bavial
manggis dan herhbotnsa untuk disambung dengan entrgs
mangpis Perlihudn vong paling butk sdalah sarmningan
engan tanaiman seleniv vdild mongyls dengan mapgye
whng mencapai bebethavilan GB% bibor jpdi soreloh ¥ bdlan
selak penviimbungan Pensambimpan denpan mengpuna-
kil I:.a'InH!j' huw ik luhi.lpl han?n m:u.scll'uuilhjﬂ byt padi
1% hakkhn ving menpranakan katany bavab mindy dan
svmmplung ik berhias il

Tanaman mangga samg berasal dan byl memeriukan
wak e vang cubup lama sampay berproduksi, vanu seielak

*Tekrm Loikayay Pragama, *Agun Tebnsi Linkasas, dan *Asisen
Teekritsh b athapana pada Tradslany Penclibien can Peaplajins Teknalog)
Pertaman, Cipabia Nn. Bava Cipakic Kotok Pos 384 Do, Telp
(G251} Inlgos

Bulitin Tekivikh Peptanian Vol = Nomor £ 2007

Dimyati, Abdurahman’, dan Sudiyanti’

10-15 tahun bary mulai berbuah Tanaman manggis dori
benih dengan perbanyahan vegetailf sammbung pucuk dan
suxuan di Instalasi Penelitian dan Pengembangan Teknologs
Pertanian (1IPPTP) Cipaku sudah mula berproduks pada
umur &-7 tahun, tetapr pertumbuban vegclanfnyva samzal
fambat dibandingkin denpan wnaman darn biji

Peessapan batang bawah memerlukan wakiy vang colun
lama. Dalam handisi ikt sangat balk. waeman dan b bary
mencapal inped sekijgr A0 cm {Verhey dan Cornel 1982
Padd sout mu dismeter batangns a bacy bisa menyamar dia-
meler entres calon batang ates dan siap univk dusambung
Wtau disusukan Padahal tapaman buah-buzhan lain, dalam
hondisl yang sama telah mencapal ketingian lebib dari 1 m

Fengkajion 1elah dilakukan dengan tga cara teknik
sambing menggunahan bentuk emrey vang berbeda. Pen B
kapian benujuan untuk mengetahur ieknih pens ambutgan
dan bentuk entres vang bink untuk pembibunan pada lanmmarn
gy

HAHAN DAN METODE

Bahanvany divunaksn adalah batang banah muanpes
vang telall siip untuk doambung kastong plastik trans.
paran ukurin 20 cm b em antik bumehus Label dan ubutim
20 eenos 1 em untak surgkup pada bibif sang hary di-
sambuny. Kertas manils Kandn untud Libel. spidol bitam
entres calon hatang stas. dan kertas Loran untih pembupg-
ks entres pada sait pengambiian sampai peryvambungan
Kertn horan fugs diperpunaban untwhk alas ala) dan bahon
selams penvambunvan Selun it dipunsken puls 1ali
plastib untub pengikar sambungan Tili dibust diirs ssvatpn
kantong plastik transpatan din elastis denpon lehar 2 gm.
Lntres calon hatang atas ving digunakan adalah enires ndak
bercabang dengan dua helai daun dar entres bercabang
dengan gy cabany dan enam helal daun Alat sang digu-
nakin adalab pray okulase. funting setel. silet dun tigpler

Percohaan im dilabsanaban &i IPPTE Cipahy. Bogor
pada tahun 1999 2000 Perlakuan utamas tecdies atas (A}
sambung celal, (B) sambung ssip dan (€) sambung
canggap, Peslabuan tambahan terdin atas fa) enees tdik
bercahang dan (b entres bercabang Percabaun dislang tigs
Kall dan tag perlahuan terdir atas 10 vanaman




Penyiapan Batang Huwah dan Entres

Batang bawah vang dipokai berumur sekitar 2 tahun
dun ukyran dinmeter batpngnya sama dengan diamerer
entres calon batang stas yaitu sekitar 7 mm. Media fanam
hatane bawnh adalah compuran wanah vang gembur dengan
pupuk kandang vang matong dengan perhandingan 4: L
Pengpunaan media Lanam rerscbut bertujuan pgar pertum-
bishan batang bawah lebih cépat dan subur. Suwanda {15%1]
menyebutkan bahwa penggunaan medio 1ersebut dupat
mempercepat ke luarnvn lunas.

Pengambilan entres ealom batang ates dilikukan
dengan memilih cabane dan lunasnya vang sehat sena
duiinmya sidih herwana hijau 1us. Entres diambil dart ca-
banz yang meagarah ke atas dan ierkens sinar matakarl.
Entres diamhil dengan cara memolong gjung cabang -
panjare 20 em dir ik tumbih, balk ik entres yang tidak
hercabang muupun yang bercabang Lntres inl dipotang
lajgs sesaan sebelun disambungkan sehinjgs panjonghyd
menjadi 10 ¢m dari 1tk tumbuh, Perompesan enires tidak
dilokukan karena ahan memperlambat pertumbuhan hasil
sambungarn { Suryanio, 1995}, '

Teknik Sambong Pucuk
Sambung Celali

Batang howah dipotong pada kelingitian 15 cm dari
panskal batang. Pady ujing potongan hatang bawah et
aehit dibelah vérikal ke bawah df tengabi-1engahinyis se-
panjeng sekitar 2 em sehingea menjadi dua bagun yany
sipng besor. Pangkal giitres calan batang atny disavat
sebelal kirl dan kanan sepenjang 2 em schingia menyerupa:
huruf 'V Panghal entres vang telah disayal dimasubkon ke
dalam celah ujung batang bawah viing dibelsh radi dengan
hati-hatl. sehingia Bekas kavdianayd terutup olel belahan
batang bawzh Ssmbungdn kemudisn difkat dengan lall don
sepera dinunpkup dengan kintong plistik tringporsi, ujung
kantong ploatil sungkup dijkel di bawah bidang penyim.
hingan: Penvunghupan dimaksudkan Univk inenpurangi
penguapan dan menjags agar linghungan di dalam kantong
sunghup cukup lembap (Gambar 1)

Sambung Canpgap.

Hutang hawih dipotong miring pada ketmggian sekitar
15 em dari panghal dengan kemiringan sekitar 45 deruju.
Pada bidang pemotongan tersebul dibuat dun belahsn
vartikal ke bawah sepanjang sekitar 2 om sehingga ujungrya
terbelah menjadi tiga bagian sama besar. Pangkal entres juga

kL]

Cambar 1, Teknih sumbung celahs Irtﬂ.llﬂulmml“n.m}
ieiah dinayat panghnlnss. bl butepg bawih dengan ,::I:;
puds ujungayi. dae-c) Dbl yang- il disambnng

dipotorg miring dengan kemiringan sekitar 45 derajur dip
dibelah dengan cara menyayatnya dari ujung panghal ke
paginn ujung sepanjang 2 em seperti pada belahan butang
bowah sehingpa menjadi tiga bogian sams hesar Pangksl
entres vang telal dibelah tadi dimasukken pada belghan
batang bawah kermidian segera dikatl dengan tali dus scgery
dilakukan penyvunghkupan seperti pada teknik model celah
{Gambar 2}

Gambar 2. Teknik sembung canggap: 3} entres eafun barang sl
yomg telah dibelah panphainya, by batang hiwak jeEg
telah dibelsk wjnngnyw, dan ¢ bibit yaog telab
dissmbung
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Sambuny Ship

Hatang bawah ridak dipotong seperi pada mode! celnh
e canggap, wiapi poady batang bawgh tarachur dibunt
sayadtan miring ke bawah sedalam 2 ¢m dengan ketebalan
sefengah diameter batong pada ketinggian 15 em dan pang-
kol batang. Panekal entres disayat sehelah kiri dan kanan
sehingea membentub huraf v samb sengrl| paild modelcelah
Pangkal entres vang teluh disayer dimasubkan ke dalom sa-
satan batang bawah sampal bekas juka sayatanmya tertolup
oleh sayatan biang bawah, kemidian diikat seperti pado
mode| celah stay canggup. Sambungan segera disungkup
dengan kamang plastik transporan. Sebelum disung-
kupkan, kantong plastik dibelsh sepanjeng 3 cmoapae bitn
menutupy deagan baik sampai dl hawah bidang pe-

nyambmmean kemudon difkan di lrpwak tambuynganny s
iGmbar 3)

Gwmtbar 3. Teknih sxmbung xisip: o eniees ealon bubawg sbas yang
Pelah disasm) pungkstenn, Bl inng tuwah g delal
dinaval puila hagian iengh Brabmiigiy w. daal ¢y Bikin s me
ielal disambyug

Pembukaan Sungkup

Pemhukann sungkup dilakukan setelah pecah wnss dan
daunnya mém_llulta dan sudah berwarne kehijavan. Jikn
pembukaan sungkip dilakdkap pads wakiu belum peeah
tumily stau daunnya belum berwarna kehijazan, sambongan
kemumghinan akan mat karena belum ke heradaptas
dengat udata luar,

Pembukaun Ikstsn Sambungan

Ihatan tali plastik pada sambungan bibi dibuke poda
utnur 3 bulun serelah penyambungan, seielah sambungin
henarhenar kuat. Tali dibuks dengan menggunakan sifes
atgu pisav okulosi, Salah gatu cir bahwa sambungunnya

Bulenn Teknik .Frrmmm! ol 7 Nemar §, 2003

telah menyatu adalah tetjading pembengkakan di sekitar
sumbungan.

Pelabelan

Semus perlakusn diberi label dasi kertas maniis kason
yang dimasukkan ke dalam kilntong plantik apnr tidak mudah
rusak terkenn hujan. Lubel ditempelkan pada setisp pot
tmman sesaan wetelah selesai penyambungan, Jumlah label
dart semun perfakunn sebanvak 180 tanaman.

Fengimatun

Fengamatan dan pengukuran dilakukan di lapangue.
Karakier yang diamat) adalah:

® Umursam pecah tunus, dismat mulal pada umie | Tt
setelah disambung.

o Umur sam pembentukan daun, diamati mulai seietah pecad
lunps.

« Jurnlah diwn, dismat) pada umur 3 bulan setelah penyam.
blungsn,

= I'anjang tunes. diamatl pods yrr 3 bulos selelih penyam-
bongan

o Partnmihahan diameter batang ates, diama pada wakiu
penyambungan dan pada umur 3 bulan setelsh penyam-
hung_nn.

= Keberhasilhn tapaman jadi, diamatl padd tmure | dan 3 bo-
ldn serelak penyambungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase bibin judi vertingg) € 100%) diperoleh pade
petlakuan teknik sambung cetah menpeunikan entres tielih
bercabmng. dikuti oleh teknik sambung Eanggop menggu-
nakin emires tidak bercabang (959 din teknik sambuny
sinip mengguaakan entres tdak beresbang [85%) Teknlk
sambung pucuk yang mengpunakan entok bercabanp
kebrethisilinnya kirang diri 75% (Tabel 1), Hal in] kigmunp.
kinan discbabkan hara vang disalurkan melalyl batanp
brawah tidak mencukupi kebutubian enres biercabang karena
eniresnva lebih hesar,

Umur pecah tunds vang paling cepar terjadi pada
periakuan teknik sambung celdl menggunaknn entres tidak
bereabung yaits 11,80 hari, sedangkan parlnkusn lainnya
bari mencapal pecah tunds seteluh berumor lebib dar 30 har|
sejak penyarmbungan, Sambung pucuk mengpunakan entrcs
bercabiang baru mencapai pecah tunns setelab herumir 45
Ty,
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smires fldnk brreihamg dup bedcahung pads pembibima tasamin Mangpiy

Tabel 1. Fuall ‘tekalk aambng puesk demgan x
Wl pengufian ekaih sambung p . Limur madni Jusiitah Fenimbabgn
_ g Jnds Ut peeah pombentubur D dismeier bysqp,
Fetlnhuon I (amay Phadsk daign luera) ) (Mmim
1480 4.30 T T

Sumning celih 1 V.40 !

denpan enires Hday bhorenhanp &f A0 4dp .30
Suinhuing celith mw 4538 ' :

desipde puives bergnhan F
Sambung snip L L 3504 =N

denpen endfes Hdak beicahing Th [ B.ét
Sumbikinig siniy E L

denpen ey bercuhing 34 i“ b oAh
Saning cangdp af A '

denpan eniies tilnk b el
i:mh:nl: conprnp o 19,30 9 .34 B30

derpan enfres ledihang ————

Pembentukan doun paling cepat terjadi pada perlakuan
reknik sambung celih mengeunakan entres tidak hercabiong
waitu 14,80 hari, sedanghan pada peelabusn lainnys, daun
by terbentuk 33 hari sejak penyambungan, Pada perlokuan
sambunig puciik menpgunakan catres bercahany, pemben-
tukan daunnya lebih lamhbat lagl, yaitu setelah 48 har sejak
penyvambungan

Jurmlah dauin per tanaman pada umor 3 bulon mem-
perlihatkan bahwe sambung pucak menguunalian entres
yidak brrcabang mempuryal juminh daun yang lebih sedikil
vaily 4-5 helai, tetapl ukoran daunnym lebih besar dibanding
vany menggunakan eéntres bercabang Pada batang atas
yang meénggunakan entees hereabang. selup lanaman
mempunvai tiga cabang dan hempir setiap cabang mef-
punval dus helar daun vong ukurannys et keei] dibanding
vang menggunaksn entres idak bercabang

Pertambahan dinmeter batung ains yang menggunakan
enires tidak bescahang cenderung lebih besar dibanding
dengan yang menpgunakan entres bercabing. Pertumbahon
diameter barang terbesar tepjadi pada perlikuan sambung
yisip vang menpeunakan entres tidak bereabang. vaitu 0.70
mm (Tabel 1]

KESIMPLLAN

Pémbuatan bibil manpgis dengan seknik sambung celah
menggunakan entres tidak bercabang adalah yang terbaik
karena menghasilkan persentase bibi) adi terningl, vaiu
mencapal 100%. serta umur pecah tunas dan pembznukan

gaunnya palimg ceput. Sambunit pucuk menggunakn enires
calon batang ms yang tidak bereabang lebih buik dibanding
menggunahan enires hercabang karena selain meng
hasiikan persentase bibit jadi yang lebih tinggl. wmir pocah
tunas dan pembentukan daunnya lebih cepat, sert kioran
duun dan pertambahian dismeter batangnyn lebih besar,
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